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seperlunya terhadap skripsi an. NUR SAKINAH yang berjudul “Analisis
Kinerja Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Sebelum dan
Sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan”. Maka kami berpendapat bahwa
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bahwa saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Nur Sakinah
NIM : 17 401 00021
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Program Studi: Perbankan Syariah
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ABSTRAK

Nama : Nur Sakianh

NIM : 1740100021

Judul :Analisis Kinerja Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) Sebelum Dan Sesudah Diawasi Otoritas Jasa
Keuangan

Penelitian ini membahas Analisis Kinerja Keuangan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS) Sebelum Dan Sesduah Diawasi Otoritas Jasa Keuangan.
Latar belaknag masalah dalam penelitian ini adalah adanya fenomena berupa
kinerja keuangan BPRS mengalami naik turunnya rasio keuangan dari sebelum
diawasi OJK dan sesudah diawasi OJK yang disebabkan oleh semakin
meningkatnya pembiayaan bermasalah karena menurunnya pendapatan usaha
nasabah atau karakter nasabah dalam membayar angsuran, manajemen yang tidak
profesional dalam mengelola kinerja keuangan disuatu perusahaan karena
kelemahan dalam pengelolaan dan tidak memperhatikan prinsip kehati-hatian dan
pemenuhan asas perbankan yang tidak sehat mengakibatkan kinerjanya menurun,
penyebab lainnya yaitu bank-bank yang tidak mampu menutup kewajibannya
terutama karena menurunnya nilai tukar rupiah. Rumusan masalah pada penelitian
ini adalah Apakah Terdapat Perbedaan Antara Kinerja Keuangan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Sebelum Dan Sesudah Diawasi Otoritas Jasa
Keuangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan Kinerja
keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebelum dan sesudah
diawasi otoritas jasa keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning, Liquidity
(CAEL).

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang kinerja keuangan,
Otoritas Jasa Keuangan. Pendekatan yang dilakukan berdasarkan teori-teori yang
berkaitan dengan CAR, ROA, KAP, NPF, BOPO, CR.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
analisis komparatif Sample Paired T-Test. Teknik pengumpulan data yang
digunakan merupakan teknik dokumentasi pada laporan statistik Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah, melalui situs resmi Bank Indonesia dan Otoritas Jasa
Keuangan, Yaitu www.bi.go.id dan www.ojk.go.id. Adapun populasi dan sampel
pada penelitian ini berjumlah 14 laporan keuangan, metode pengambilan sampel
menggunakan Sampling Jenuh. Kemudian dianalisis dengan mneggunakan alat
bantu statistik yaitu SPSS versi 23. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah variabel mandiri yaitu, CAR, ROA, KAP, NPF, BOPO, CR.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Kkinerja
keuangan berdasarkan rasio CAR, ROA dan CR Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan. Tetapi pada rasio
KAP, NPF, BOPO tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

Kata kunci : Kinerja Keuangan, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, Otoritas
Jasa Keuangan
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah, segala puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang telah

melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan

penulisan skripsi ini. Untaian Salawat serta Salam senantiasa tercurahkan kepada

insan mulia Nabi Besar Muhammad SAW, figur seorang pemimpin yang
patutdicontoh dan diteladani, madinatul ‘ilmi, pencerah dunia dari kegelapan
beserta keluarga dan para sahabatnya.

Skripsi ini berjudul: “Analisis Kinerja Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) Sebelum dan Sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan”, ditulis
untuk melengkapi tugas dan memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar
Sarjana Ekonomi (S.E) Pada Bidang Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas
dan amat jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan
petunjuk dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya.
Olehkarenaitu, dengansegalakerendahanhatidanpenuh rasa syukur, peneliti
mengucapkan banyak terima kasih utamanya kepada:

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., selaku Rektor UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, serta Bapak Dr. Erawadi,

M.Ag., selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan pengembangan Lembaga,



Bapak Dr. Anhar, M.A selaku Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum,
Perencanaan dan Keuangan dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag.,
selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama.

Bapak Dr. Darwis Harahap, S.HI, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan,
Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang
Akademik, Bapak Drs. H. Armyn Hasibuan, M.Ag., selaku Wakil Dekan
Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan dan Ibu Dra.
Replita, M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

Ibu Nofinawati, M.A, selaku Ketua Program Studi Perbankan Syariah dan
Ibu Hamni Fadlilah, M.Pd, selaku Sekretaris Program Studi Perbankan
Syariah serta seluruh civitas akademika UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan
dan bimbingan dalam proses perkuliahan di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan.

Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, M.Si., selaku Dosen Pembimbing
Akademik Peneliti sendiri yang selalu memberikan dukungan, waktu dan
ilmu pengetahuan dengan ikhlas kepada peneliti.

Bapak Dr. Budi Gautama Siregar, S.Pd., M.M selaku Pembimbing | dan IBU
Ihdi Aini, M.E. selaku Pembimbing Il yang telah menyediakan waktunya

untuk memberikan pengarahan, bimbingan dan ilmu yang sangat berharga



10.

bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga menjadi amal yang
baik dan mendapat balasan dari Allah SWT.

Bapak Yusri Fahmi, M.Hum., selaku Kepala Perpustakaan serta pegawai
perpustakaan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang
telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti untuk memperoleh
buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak serta Ibu dosen UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan
dandorongan yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses perkuliahan
di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Teristimewa kepada Ayahanda Suparman dan lbunda Sairah, yang tanpa
pamrih memberikan kasih sayang dan dukungan moral dan materi sertadoa-
doa mulia yang selalu dipanjatkan tiada hentinya semenjak dilahirkan sampai
sekarang, semoga Allah SWT nantinya dapat membalas perjuangan beliau
dengan surga firdaus-Nya, serta kepada kakak saya Hadini, Supiani dan
Unang, abg saya Selamet Ali, Jumanto dan Supri, serta yang paling utama diri
saya sendiri yang berjuang agar terselesaikan penelitian ini.

Kepada sahabat dan teman-teman yang selalu memotivasi dan memberikan
semangat untuk peneliti yaitu Devi, Wulan, Rizki, Mitha, Gita, Nandnie,
Azizah.

Untuk teman-teman satu bimbingan peneliti yang tidak bisa sebutkan satu
persatu.Terimakasih telah memberi dukungan, telah menyemangati peneliti

dalam menyelesaikan skripsi ini



11.  Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak
membantu peneliti dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian
sejak awal hingga selesainya skripsi ini.

Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga kepada

Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik. Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan
kemampuan dan pengalaman yang ada pada peneliti sehingga tidak menutup
kemungkinan bila skripsi ini masih banyak kekurangan. Akhir kata, dengan segala
kerendahan hati peneliti mempersembahkan karya ini, semoga bermanfaat bagi
pembaca dan peneliti.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Padangsidimpuan, Desember 2022

Peneliti,

NUR SAKINAH
NIM. 17 401 00021



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

iur;léf Nan&zgnu ruf Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

i Ta T Te

& sa s Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
- Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy Es
U2 sad S Es(dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Ki

<l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

E Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof

vi




B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
- Kasrah I |
—_ dommah ) U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
,f::_ S fathah dan ya Al adani
& g fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
| fathah dan alif a a dan garis
............ atau ya g atas

i i dan garis

sl S Kasrah dan ya z dibawah
s dommah dan wau u u dan garis

di atas

vii



C. Ta Mar butah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung diikuti kata sandang itu.

viii



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang di ikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejaun mana suatu perusahaan telah melaksanakan kegiatannya dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.!
Kinerja merupakan usaha yang dicapai dalam menjalankan aktivitas yang
telah direncanakan sebelumnya. Apabila aktivitas tersebut dapat dilaksanakan
sesuai dengan yang direncanakan atau bahkan melebihi, maka dapat dikatakan
bahwa kinerjanya baik dan demikian juga sebaliknya.?

Untuk mengetahui kondisi kesehatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) dapat dianalisis dengan faktor Capital, Asset, Earning, Liquidity
(CAEL) untuk mengetahui apakah dengan menggunakan analisis yang sama
yaitu CAEL pada bank yang akan diteliti akan memberikan hasil yang sama
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun rasio yang digunakan untuk
mengukur Kinerja keuangan perusahaan pada penelitian ini dilihat dari Capital
Adequacy Ratio (CAR), Kualitas Aktiva Produktif (KAP), Non Performing
Financing (NPF), Return On Asset (ROA), Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO), Cash Ratio (CR).

Undang-Undang Bank Indonesia No. 23 tahun 1999 Bank Indonesia diberi

wewenang memberikan pengawasan kepada lembaga perbankan agar

'Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Banten: Desanta
Muliavisitama, 2020), him. 2.

2Budi Gautama Siregar, “Analisis Penerapan Good Corporate Governance Dalam
Meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan,” Jurnal Penelitian Ekonomi Akuntansi, Vol. 5, No.
1 (2021): him. 34.



beroperasi secara efektif, efisien berkinerja sehat dan bersaing. Akan tetapi
sejak dikeluarkannya Undang-Undang No 21 tahun 2011 pengawasan dari
Bank Indonesia dialihkan pada sektor jasa keuangan yang independen yaitu
Otoritas Jasa Keuangan. Dalam kehadiran OJK diharapkan dapat membantu
kegiatan lembaga jasa keuangan dan mengembangkan sektor keuangan
sehingga memberikan dampak yang positif bagi perkembangan perekonomian
di Indonesia.®

Ditemukan fenomena yang terjadi dalam penelitian ini berupa kinerja
keuangan BPRS mengalami naik turunnya rasio keuangan dari sebelum
diawasi OJK dan sesudah diawasi OJK yang disebabkan oleh semakin
meningkatnya pembiayaan bermasalah karena menurunnya pendapatan usaha
nasabah atau karakter nasabah dalam membayar angsuran ataupun terjadinya
inflasi akan menurunkan daya beli masyarakat sehingga return yang akan
diterima perusahaan atau penjual sebagai debitur akan menurun,manajemen
yang tidak profesional dalam mengelola kinerja keuangan disuatu perusahaan
karena kelemahan dalam pengelolaan dan tidak memperhatikan prinsip kehati-
hatian dan pemenuhan asas perbankan yng sehat mengakibatkan kinerjanya
menurun, penyebab lainnya yaitu bank-bank yang tidak mampu menutup
kewajibannya terutama karena menurunnya nilai tukar rupiah, pelanggaran
batas maksimum pemberian kredit yang melebihi kapasitas.

Capital Aduquacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank dalam mengukur

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang

Nina Faustina, “Analisis Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Pengawasan Otoritas
Jasa Keuangan Pada Bank Perkreditan Rakyat Kabupaten Semarang,” Jurnal limu Administrasi
Bisnis, Vol. 6, No. 4 (2017): him. 3.



mengandung atau menghasilkan risiko, nilai CAR tidak boleh kurang dari
12%. Semakin besar nilai CAR mencerminkan kemampuan perbankan yang
semakin baik dalam menghadapi kemungkinan risiko kerugian.Berikut ini
tabel 1 yang menunjukkan rasio CAR Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

Tabel 1.1
Rasio CAR Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah
diawasi Otoritas Jasa Keuangan
Periode 2007-2020

Sebelum diawasi OJK Sesudah diawasi OJK
Tahun CAR Tahun CAR
2007 32,72% 2014 22,77%
2008 30,28% 2015 21,47%
2009 29,98% 2016 21,73%
2010 27,46% 2017 20,81%
2011 23,49% 2018 19,33%
2012 25,16% 2019 17,99%
2013 22,08% 2020 28,29%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2007-2020

Dari tabel diatas dapat dilihat perkembangan kinerja keuangan pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan yang mengalami penurunan setiap tahunnya. Sedangkan sesudah
diawasi Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2014-2019 juga mengalami
penurunan, dan mengalami kenaikan pada tahun 2020 sebesar 11%.

Berdasarkan data CAR diatas dapat diketahui bahwa CAR pada tahun
sebelum diawasi Otoritas Jasa Keuangan meningkat terutama pada tahun
2007, sedangkan sesudah diawasi OJK mengalami penurunan terutama pada

tahun 2019. Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa CAR pada



tahun sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan menurun dan belum dapat
menjaga keuangannya untuk terus meningkat.

Berikut ini rasio selanjutnya yaitu Kualitas Aktiva Produktif (KAP) adalah
perbandingan rasio antara Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)
dan jumlah Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan (APYD). Semakin kecil
KAP menunjukkan semakin efektif kinerja bank untuk menekah APYD serta
memperbesar total aktiva produktif yang memperbesar pendapatan, sehingga
profit yang dihasilkan semakin bertambah. Berikut ini tabel 1.2 yang
menunjukkan rasio KAP Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan

sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

Tabel 1.2
Rasio KAP Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah
diawasi Otoritas Jasa Keuangan
Periode 2007-2020

Sebelum diawasi OJK Sesudah diawasi OJK

Tahun KAP Tahun KAP
2007 5,05% 2014 4,87%
2008 5,17% 2015 5,18%
2009 4,43% 2016 5,70%
2010 4,13% 2017 6,23%
2011 3,84% 2018 6,26%
2012 3,79% 2019 4,71%
2013 4,08% 2020 4,84%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2007-2020

Dari sisi kemampuan KAP sebelum diawasi OJK mengalami penurunan
setiap tahunnya. Sedangkan sesudah diawasi OJK mengalami kenaikan pada
tahun 2014-2018. Dan mengalami penurunan pada tahun 2019-2020 sebesar
1%. Berdasarkan tabel 1.2 di atas KAP masih masuk dalam kriteria sehat (0-

10,35%).



Rasio selanjutnya yaitu Return On Asset (ROA) adalah rasio kinerja
perusahaan  dalam  menunjukkan  kemampuan perusahaan  dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah
pajak. Semakin besar ROA, berarti semakin efesien penggunaan aktiva
perusahaan.Berikut ini tabel 1.3 yang menunjukkan rasio ROA Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan.

Tabel 1.3
Rasio ROA Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan

sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
Periode 2007-2020

Sebelum diawasi OJK Sesudah diawasi OJK

Tahun ROA Tahun ROA
2007 3,21% 2014 2,26%
2008 2,76% 2015 2,20%
2009 5,00% 2016 2,27%
2010 3,49% 2017 2,55%
2011 2,67% 2018 1,87%
2012 2,64% 2019 2,61%
2013 2,79% 2020 2,01%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2007-2020

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia (Bl), standar ROA diatas 1,25%.
Semakin tinggi rasio suatu bank maka semakin besar tingkat keuntungan yang
diperoleh bank dan semakin baik dalam mengelola asetnya. Dari sisi ROA
yang terjadi pada BPRS pada tahun sebelum diawasi OJK cenderung
mengalami Fluktuatif. Sedangkan sesudah diawasi OJK mengalami penurunan
terutama pada tahun 2018 sebesar 1,87%. Berdasarkan data tabel 1.3 di atas
dapat diketahui bahwa ROA pada tahun sesudah diawasi OJK menurun ini

menandakan perusahaan tersebut kurang produktif dan efisein.



Rasio selanjutnya yaitu Non Performing Financing (NPF) adalah salah
satu instrumen penilaian kinerja bank yang menjadi interpretasi penilaian pada
aktiva produktif, khususnya pembiayaan bermasalah.Tingginya NPF
menandakan bank mempunyai pembiayaan bermasalah. Berikut ini tabel 1.4
yang menunjukkan rasio NPF Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan

sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

Tabel 1.4
Rasio NPF Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah
diawasi Otoritas Jasa Keuangan
Periode 2007-2020

Sebelum diawasi OJK Sesudah diawasi OJK
Tahun NPF Tahun NPF
2007 8,11% 2014 7,89%
2008 8,38% 2015 8,20%
2009 7,03% 2016 8,63%
2010 6,50% 2017 9,68%
2011 7,05% 2018 9,30%
2012 6,15% 2019 7,05%
2013 6,50% 2020 7,24%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2007-2020

Berdasarkan data NPF diatas dapat diketahui NPF pada tahun sebelum
diawasi OJK cenderung menurun terutama pada tahun 2012 sebesar 6,15%.
Sedangkan sesudah diawasi OJK cenderung mengalami kenaikan terutama
pada tahun 2017 sebesar 9,68%. Meningkatnya nilai NPF BPRS
mengindikasikan bahwa kurangnya menjaga prinsip kehati-hatian dalam
penyaluran dananya sehingga menimbulkan peningkatan dari sisi NPF.

Rasio selanjutnya vyaitu Beban Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) adalah rasio profitabilitas perusahaan yang mengukur efesiensi dan

efektivitas operasional perusahaan. Semakin rendah BOPO berarti semakin



efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya. Berikut ini
tabel 1.5 yang menunjukkan rasio BOPO Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

Tabel 1.5
Rasio BOPO Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
Periode 2007-2020

Sebelum diawasi OJK Sesudah diawasi OJK

Tahun BOPO Tahun BOPO
2007 76,18% 2014 87,79%
2008 80,85% 2015 88,08%
2009 64,69% 2016 87,09%
2010 78,08% 2017 85,34%
2011 76,31% 2018 87.66%
2012 80,02% 2019 84,12%
2013 80,75% 2020 87,62%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2007-2020

Berdasarkan data BOPO diatas dapat diketahui bahwa BOPO tahun
sebelum dan sesudah diawasi OJK cenderung mengalami fluktuatif. Merujuk
pada peraturan Bl mengenai standar rata-rata BOPO maka BPRS berada
dalam kategori kurang sehat karena tingginya nilai BOPO.

Rasio selanjutnya yaitu Cash Ratio (CR) adalah rasio yang mencerminkan
posisi kas dan setara kas perusahaan untuk menutupi kewajiban lancar atau
hutang jangka pendek. Berikut ini tabel 1.6 yang menunjukkan rasio CR Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa

Keuangan.



Tabel 1.6
Rasio CR Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah
diawasi Otoritas Jasa Keuangan
Periode 2007-2020

Sebelum diawasi OJK Sesudah diawasi OJK

Tahun CR Tahun CR
2007 2,89% 2014 1,17%
2008 2,01% 2015 1,28%
2009 1,80% 2016 1,25%
2010 1,92% 2017 1,08%
2011 1,42% 2018 1,07%
2012 1,83% 2019 1,00%
2013 1,31% 2020 1,07%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2007-2020

Berdasarkan data CR diatas diketahui bahwa BPRS sebelum dan sesudah
diawasi OJK mengalami penurunan setiap tahunnya.. Namun rasio CR baik
sebelum maupun sesudah diawasi OJK masuk dalam kategori ideal 1. Artinya
BPRS memiliki tingkat permasalahan likuiditas yang rendah sehingga
dikategorikan likuid.

Beberapa bukti empiris terkait kinerja keuangan menunjukkan hasil yang
berbeda-beda. Menurut Nina Faustina dalam penelitiannya diperoleh hasil
bahwa rasio CAR dan LDR ada perbedaan yang signifikan pada periode
sebelum dan sesudah pengawasan sedangkan pada Rasio NPL, BOPO, ROA
dan CR tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada periode sebelum dan
sesudah pengawasan. Jadi dapat dikatakan bahwa bank beralih pengawasan
dari Bl kepada OJK tidak berdampak pada perubahan secara keseluruhan
kinerja keuangan BPR di Kabupaten Semarang.* Sedangkan menurut Budi

Gautama Siregar dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa Good Corporate

4Nina Faustina, him. 1.



Governance tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum
Syariah.®

Menurut Teguh Hardi Raharjo dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa
rasio NPL/NPF, ROA, LDR/FDR dan CR terdapat perbedaan yang signifikan.
Sedangkan pada rasio BOPO tidak ada perbedaan yang signifikan.® Sedangkan
menurut Ririh Sri Harjanti Dan Hetika dalam penelitiannya diperoleh hasil
bahwa rasio ROA, NPL/NPF terdapat perbedaaan. Sedangkan dari sisi rasio
LDR/FDR tidak terdapat perbedaaan.” Menurut Dwi Umardi dan Abraham
Muchlish dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa rasio CAR,ROA, ROE,
LDR/FDR, BOPO terdapat perbedaan yang signifikan. Sedangkan tidak ada
perbedaan signifkan pada rasio NPL/NPF.® Sedangkan menurut Heri Yuni
Rachaman, Lela Nurlaela Wati dan Refren Riadi dalam penelitiannya
diperoleh hasil bahwa rasio BOPO, ROA dan NPL terdapat perbedaan yang
signifikan. Sedangkan rasio CAR, LDR dan NIM tidak terdapat perbedaan
yang signifikan.®

Menurut penelitian Nadia Sarayanti dan Atina Shofawati dalam

penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada

>Budi Gautama Siregar: him. 31.

®Teguh Hardi Raharjo, dkk, “Perbandingan Kinerja Keuangan BPR dan BPRS di Jawa
Tengah Selama Pandemi Covid-19,” Jurnal Perpajakan, Manajemen dan Akuntansi, Vol. 13, No.
2 (2021): him. 233.

'Ririh Sri Harjanti dan Hetika, “Perbandingan Kinerja Keuangan BPR Konvensional
dengan BPR Syariah di Jawa Tengah,” Jurnal Monex, Vol. 10, No. 1 (2021): him. 1.

8Dwi Umardani dan Abraham Muchlish, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank
Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia,” Jurnal Manajemen dan Pemasaran Jasa, Vol. 9,
No. 1 (2016): him. 129.

®Heri Yuni Rachaman, dkk, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah
Dengan Bank Konvensional,” Jurnal Akuntansi, Vol. 8, No. 2 (2019): him. 94.
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rasio NPF/NPL, LDR/FDR, ROA, NIM/NOM, dan CAR.®Sedangkan
menurut penelitian Mona Iswandari dan Edy Anan dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
LDR/FDR. Sedangkan ROA, ROE, NPF/NPL terdapat perbedaan yang
signifikan.!

Menurut penelitian Abdus Samad dan Edy Anan dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara CAR, ROA,
BOPO, LDR/FDR, NPL/NPF.!2Sedangkan menurut penelitian Molly
Wahyuni dan Ririn Eka Efriza dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara CAR, ROA, ROE, NPL, BOPO,
LDR.2

Menurut  penelitian ~ Asep  Suepurrohman dalam  penelitiannya
menunjukkan bahwa rasio CAR BPRS mengalami penurunan tetapi tetap
berada pada level sangat sehat, begitu pula dengan rasio KAP, NPF BOPO

ROA ROE dan CR.* Sedangkan menurut penelitian Suripto dalam

ONadia Sarasyanti, “Perbandingan Kinerja Keuangan BPRS dan BPR Konvensional di
Surabaya,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 5, No. 4 (2018): him. 291.

Mona Iswandari dan Edy Anan, “Kinerja Keuangan Bank Perkreditan Rakyat dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah di Yogyakarta,” Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan, Vol. 11, No. 1
(2015): him. 134.

2Abdus Samad dan Edy Anan, “Perbandingan Kinerja Keuangan Antara Bank
Konvensional Dengan Bank Syariah di Indonesia,” Jurnal EBBANK, Vol. 8, No. 1 (2017): him.
67.

®Molly Wahyuni dan Ririn Eka Efriza, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan
Perbankan Syariah Dengan Perbankan Konvensinal,” Jurnal llmu Sosial dan Bisnis, Vol. 1, No. 5
(2017): him. 1.

14Asep Saepurrohman, “Analisis Kinerja Keuangan BPRS Sebelum Dan Setelah Diawasi
OJK.,” (Skripsi, Uin Walisongo 2016), him. 80.
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penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

KAP, ROA dan LDR.?®
Berdasarkan data-data perusahaan dan hasil-hasil penelitian terdahulu,

menunjukkan adanya hasil penelitian yang tidak konsisten dan berbeda-beda,

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan maksud
untuk mengembangkan studi dari penelitian sebelumnya.

Adapun judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah ‘“Analisis
Kinerja Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Sebelum
dan Sesudah Diawasi Otoritas Jasa Keuangan”.

B. ldentifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang diatas maka dapat di identifikasi beberapa
permasalahan :

1. Kinerja Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebelum
diawasi Otoritas Jasa Keuangan mengalami peningkatan, akan tetapi
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan mengalami penurunan.

2. CAR pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah mengalami penurunan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

3. KAP Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan mengalami kenaikan.

4. ROA Bank Pembiayaan Rakyat Syariah mengalami penurunan sesudah

diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

15Suripto, “Komparasi Kinerja Keuangan Perbankan Konvensional dengan Perbankan
Syariah,” Jurnal Sosial dan Bisnis, Vol. 1, No. 5 (2015): him. 1.
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5. NPF Bank Pembiayaan Rakyat Syariah mengalami kenaikan sesudah
diawasi Otoritas Jasa Keuangan.
6. BOPO Bank Pembiayaan Rakyat Syariah mengalami kenaikan sesudah
diawasi Otoritas Jasa Keuangan.
7. CR Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan mengalami penurunan.
8. Adanya perbedaan hasil pada penelitian sebelumnya.
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi masalah
agar tidak meluas dan lebih terarah pada masalah yang akan diteliti. Batasan
masalah pada penelitian ini adalah batasan variabel mandiri atau tunggal
hanya difokuskan pada masalah CAR, KAP, ROA, NPF, BOPO, CR.
Penelitian ini dilakukan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan, oleh karena itu peneliti
menganalisis data laporan BPRS periode 2007-2020 yaitu tujuh tahun sebelum
(2007-2013) dan tujuh tahun sesudah (2014-2020) diawasi Otoritas Jasa
Keuangan. Penelitian ini menggunakan metode Capital, Asset, Earning,
Liquidity (CAEL) sebagai alat ukur kinerja keuangan.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan

pokok permasalahan sebagai berikut:
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. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan Capital Adequacy Ratio (CAR)
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas
Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning, Liquidity (CAEL)?
. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan Kualitas Aktiva Produktif
(KAP) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi
Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning, Liquidity
(CAEL)?

. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan Return On Asset (ROA) Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning, Liquidity (CAEL)?

. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan Non Performing Finanching
(NPF) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi
Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning, Liquidity
(CAEL)?

. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset,
Earning, Liquidity (CAEL)?

. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan Cash Ratio (CR) Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa

Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning, Liquidity (CAEL)?
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E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel memaparkan mengenai segala hal yang
berkaitan dengan variabel yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini.
Adapun definisi dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

Tabel 1.7
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Operasional Pengukuran
Kinerja Capital | Rasio 1. Modal Rasio
Keuangan | Aduquac | perbandingan inti.

y Ratio | modal dengan | 2. Modal
(CAR) | aktiva tertimbang pelengkap
menurut  risiko | 3. Aktiva

untuk menilai tertimban
seberapa jauh g menurut
aktiva yang risiko.!’
mengandung

risiko ikut

dibiayai dari

modal bank.®

CAR dalam

penelitian ini

adalah rasio

kinerja bank yang
memperhitungka
n kecukupan
modal aktiva
Bank
Pembiayaan
Rakyat Syariah
Periode 2007-
2020 yang diukur
dengan modal
bank dibagi total

6Eko Sudarmanto, dkk, Manajemen Risiko Perbankan (Medan: Yayasan Kita Menulis,
2021), him. 44,

"Agnes Sawir, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan
(Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 2017), him. 35-36.
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aktiva tertimbang

menurut  risiko

dikali 100%.
Kualitas | Rasio yang | 1. Aktiva Rasio
Aktiva | digunakan untuk produktif
Produktif | mengetahui 2. Aktiva
(KAP) | kualitas aktiva produktif

produktif  yaitu, yang di

penanaman dana Klasifikasi

bank dalam kan.®

rupiah atau valuta

asing dalam

bentuk kredit,

surat berharga.'®

KAP dalam

penelitian ini

adalah

keseluruhan

aktiva produktif

Bank Pembiayaan

Rakyat  Syariah

yang diukur

dengan aktiva

produktif  dibagi

aktiva produktif

yang

diklasifikasikan

dikali 100%.

Kemampuan 1. Laba Rasio
Return | perusahaan dalam sebelum
On Asset | menghasilkan pajak
(ROA) | keuntungan 2. Total

dengan  semua asset.?!

aktiva yang

dimiliki

perusahaan.?

ROA dalam

penelitian ini

adalah jumlah

18Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan (Jakarta: Rajawali
Pers, 2017), him. 274.

19Suryani dan Hendryadi, Metode Kuantitatif: Teori dan Aplikasi Pada Penelitian Bidang
Manajemen dan Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana, 2015), him. 165.

20 Kariyoto, Analisa Laporan Keuangan (Malang: UB Press, 2017), him. 114.

2LAgnes  Sawir, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan
Perusahaan,.him.32.

Keuangan
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keseluruhan aset
Bank Pembiayaan
Rakyat  Syariah
Periode 2007-
2020 yang diukur
dengan laba
sebelum pajak
dibagi total aset
dikali 100%.

Non
Performi
ng
Financin
g (NPF)

Kemampuan bank
dalam mengelola
pembiayaan
bermasalah. NPF
dalam penelitian
ini adalah
pembiayaan non
lancar Bank
Pembiayaan
Rakyat  Syariah
Periode 2007-
2020 yang diukur
dengan total
pembiayaan
bermasalah dibagi
total kredit dikali
100%.

o

Lancar

. Dalam

perhatian
khusus

. Kurang

lancar
Diragukan

. Macet?

Rasio

Beban
Operasio
nal
Pendapat
an
Operasio
nal
(BOPO)

Mengukur tingkat
efisiensi dan
kemampuan bank
dalam melakukan
kegiatan
operasinya.>BOP
) dalam
penelitian ini
adalah laporan
laba  rugi ini
adalah Bank
Pembiayaan
Rakyar  Syariah
Periode 2007-
2020 yang diukur

1.

2.

Pendapata
n
operasion
al

Beban
operasion
a|24

Rasio

137.

22Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, him. 275.
ZAbdul Nasser Hasibuan, dkk, Audit Bank Syariah (Jakarta: Kencana, 2020), him. 136-

2Abdul Nasser Hasibuan, dkk, him. 136-137.
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dengan beban
oprasional dibagi
pendapatan
operasional dikali
100%.

Cash
Ratio
(CR)

Kemampuan
pihak bank dalam
membayar
kewajiban  yang
telah jatoh tempo
dengan aktiva
lancar yang
dimilikinya.?® CR
dalam penelitian
ini dana dalam

bentuk aktiva
adalah Bank
Pembiayaan

Rakyat  Syariah
Periode 2007-
2020 yang diukur
dengan kas
ditambah  aktiva
kas setara dibagi
hutang lancar
dikali 100%.

1. Kas
2. Kewajiba
n lancar?®

Rasio

F. Tujuan penelitian

Atas dasar rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara Capital Adequacy

Ratio (CAR) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah

diawasi Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning,

Liquidity (CAEL)?

2. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara Kualitas Aktiva

Produktif (KAP) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah

BNi Luh Gede Erni Sulindawati, dkk, Manajemen Keuangan (Depok: Rajawali Pers,

2017), him. 139.

ZNj Luh Gede Erni Sulindawati, dkk, him. 139.



18

diawasi Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning,
Liquidity (CAEL)?

3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara Return On Asset
(ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi
Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning, Liquidity
(CAEL)?

4. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara Non Performing
Finanching (NPF) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah
diawasi Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning,
Liquidity (CAEL)?

5. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan dengan metode
Capital, Asset, Earning, Liquidity (CAEL)?

6. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara Cash Ratio (CR)
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas
Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning, Liquidity (CAEL)?

G. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan serta

wawasan mengenai kinerja keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
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(BPRS) sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan dan sebagai
salah satu syarat dalam menyelesaikan tugas akhir di IAIN
Padangsidimpuan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan masukan bagi
penelitian selanjutnya serta mengetahui bagaimana kinerja keuangan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebelum dan sesudah diawasi
Otoritas Jasa Keuangan.
3. Bagi IAIN Padangsidimpuan
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta menjadi bahan referensi
bagi mahasiswa IAIN Padangsidimpuan yang ingin meneliti lebih lanjut
mengenai topik permasalahan yang sama dalam penelitian ini.
H. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab 1 Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan didalamnya berisi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian.
Bab Il Landasan Teori
Pada bagian landasan teori didalamnya memuat kerangka teori mengenai
Kinerja Keuangan, Capital Aduquacy (CAR), Kualitas Aktiva Produktif

(KAP), Return On Asset (ROA), Non Performing Financing (NPF), Beban
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Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Cash Ratio (CR), Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), Peran Bank Indonesia (BI), Peran Dewan Syariah
Nasional (DSN), Analisis Kinerja Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan,
Penelitian Terdahulu, Kerangka Pikir dan Hipotesis yang dikemukakan
peneliti.
Bab 111 Metode Penelitian

Pada bagian metode penelitian, didalamnya memuat lokasi dan waktu
penelitian, jenis penelitian, sampel dan populasi, teknik pengumpulan data
seperti studi kepustakaan dan dokumentasi, serta analisis data yang
dikemukakan peneliti.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bagian hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang gambaran
umum objek penelitian yang memaparkan bagaimana gambaran perusahaan
secara umum berupa sejarah perusahaan, tujuan dan ketentuan dalam
pendirian Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, deskripsi hasil penelitian yang
memaparkan data penelitian, kemudian peneliti menjelaskan hasil analisis
data, serta keterbatasan penelitian.
Bab V Penutup

Bab dimana penulis akan membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan dan saran yang merupakan akhir dari uraian yang telah

dikemukakan di atas.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Kinerja Keuangan
a. Pengertian Kinerja Keuangan

Istilah Kinerja sering disamakan dengan istilah-istilah yang
mempunyai arti mirip dengan Kinerja seperti prestasi Kerja,
performance, produktivitas, inisiatif, loyalitas potensi kepemimpinan,
dan moral kerja.

Secara estimologis kata kinerja dapat disamakan artinya dengan
kata performance yang berasal dari bahasa inggris. Perforamance atau
kinerja pada umumnya diberi batasan sebagai kesuksesan seseorang di
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan
kepadanya.?’

Kinerja keuangan adalah salah satu capaian dari kinerja perusahaan
secara keseluruhan. Kinerja keuangan bank akan dapat menggambarkan
usaha yang telah dilaksanakan oleh manajemen bank dalam
menjalankan operasional secara keseluruhan.?® Penilaian kinerja
keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak
manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para

penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

2"Akhmad Fauzi, Manajemen Kinerja (Jawa Timur: Airlangga University Press, 2020),
him. 1.

ZBudi Gautama Siregar, “Analisis Penerapan Good Corporate Governance Dalam
Meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan,” him. 34.

21
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oleh perusahaan. Dengan dilakukan penilaian kinerja keuangan maka
perusahaan akan mendapatkan petunjuk dalam pembuatan keputusan
dan kegiatan organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian
organisasi pada khususnya.?

Menurut Kenton kinerja keuangan adalah ukuran subyektif tentang
seberapa baik perusahaan dapat menggunakan aset dari miliknya dalam
tinjauan bisnisnya untuk menghasilkan pendapatan.®® Kinerja keuangan
suatu perusahaan dapat dilihat sebagai prestasi dan merupakan indikator
keberhasilan suatu perusahaan. Kondisi ini memberi signal bagi
perusahaan bahwa untuk mendapat manfaat seperti menambah sumber
dana dan ekspansi ke pasar yang lebih luas.

Kinerja keuangan sangat berkaitan dengan kegiatan operasional
perusahaan yang mencakup aspek keuangan, pemasaran, penghimpunan
dan penyaluran dana, teknologi dan aspek sumber daya manusia.
Kinerja dihubungkan dengan kondisi keuangan perusahaan yang
berakhir dengan pencapaian besaran laba atau rugi sesuai fungsi
keuangan.®!

Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah analisis
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah

melaksanakan tugas atau pekerjaan nya secara baik dan benar.

Herri Yuni Rachaman, dkk, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah
Dengan Bank Konvensional,” Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Vol. 1, No. 1 (2020): him. 95.

%Cepi Pahlevi dan Vebby Anwar, Kinerja Keuangan Dalam Pendekatan Modal
Intelektual Kapital dan Struktur Modal (Jakarta: Pascal Books, 2021), him. 50.

31Cepi Pahlevi dan Vebby Anwar, him. 59.
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b. Kinerja keuangan dalam pandangan islam

Allah berfirman dalam surah Al-Bagarah ayat 282.

\l

PETap

Sk ad J o (Mu, 5) IF\; 0 G
ol €U JAILLs (&w RPN
S50 ale codll W0y il ATl L O

R

5 A i N A AT ey

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya dan hendaklah seorang penulis diantara kamu
menuliskannya dengan benar dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada
utangnya.”3?

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman
karena mengerjakan ketentuan hukum “ ya ayyuhal-ladzina amanu”.
Ketentuan yang dimaksud adalah tentang bermuamalah tidak secara
tunai  untuk waktu vyang ditentukan maka hendaklah kamu
menuliskannya. “ idza tadayantum bidaynin ila ajalin musamma
fiktubuhu”. Ini adalah landasan tentang perintah pencatatan terhadap
utang-piutang. Penulisan transaksi tersebut mestinya dilakukan oleh
juru tulis disebut katib, “ wal yaktub baynakum katibum bil adli”.

Sebagai pemenuhan sikap hati-hati supaya mendekati kebenaran atau

32Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PTSygma Examedia
Arkanleema,2014), him.48.
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keadilan agar tidak mungkin pihak-pihak yang berkepentingan dan
tidak menimbulkan konflik.33
c. Tujuan Kinerja Keuangan
Ada beberapa tujuan penilaian kinerja keuangan perusahaan, yang
dapat ditunjukkan sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas dapat
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu.

2) Untuk mengetahui tingkat likuiditas dapat menunjukkan
kemampuan  perusahaan  untuk  memperolen  kewajiban
keuangannya yang harus segera dipenuhi atau kemampuan
perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih.

3) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas dapat menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya
apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan
janggka pendek maupun jangka panjang.

4) Untuk mengetahui stabilitas usaha. Menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk
membayar beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk

membayar kembali pokok hutangnya tepat pada waktunya serta

33Dwi Suwikyo, Komlikasi Tafsir Ayat-ayat Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), him.5.
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kemampuan membayar deviden secara teratur kepada para
pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan.
d. Tahap Menganalisis Kinerja Keuangan
Ada beberapa tahap untuk menganalisis kinerja keuangan suatu
perusahaan secara umum, yaitu:

1) Melakukan rivew terhadap data laporan keuangan. Tujuannya adalah
agar laporan keuangan yang sudah dibuat tersebut sesuai dengan
penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia
akuntansi.

2) Melakukan perhitungan, penerapan metode perhitungan dapat
disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan yang sedang
dilakukan sehingga hasil dari perhitungan tersebut akan memberikan
suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang diinginkan.

3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah
diperoleh kemudian dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan
dari berbagai perusahaan lainnya. Metode perbandingan ini ada dua
yaitu yang pertama time series analysis, yaitu membandingkan
secara antar waktu atau antar periode, dengan tujuan itu nantinya
akan terlihat secara grafik. Kemudian cross sectional approach,
yaitu melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan rasio-rasio
yang telah dilakukan antara satu perusahaan dan perusahaan lainnya

dalam ruang lingkup yang sejenis yang dilakukan bersamaan.
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4) Melakukan  penafsiran  (interpretation) terhadap  berbagai
permasalahan yang ditemukan.

5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap
berbagai permasalahan yang ditemukan.

Dari hasil kedua metode tersebut akan dibuat kesimpulan yang
menyatakan posisi perusahaan tersebut dalam kondisi sangat baik, baik,
sedang/normal, tidak baik, dan sangat tidak baik.>*

2. Capital Adequacy Ratio (CAR)
a. Pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan permodalan yang ada untuk menutup
kemungkinan kerugian didalam kegiatan perkreditan dan perdagangan
surat-surat berharga.®® Nilai CAR tidak boleh kurang dari 8 %. Semakin
tinggi risiko rasio CAR maka semakin baik kondisi suatu bank dan jika
nilai CAR tinggi berarti bank tersebut mampu membiayai kegiatan
operasinya. Beberapa pengertian CAR antara lain.

1) Rasio yang memperhatikan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang
mengandung risiko ikut dibiayai dari dana modal bank tersebut
disamping memperoleh dana-dana dari sumber diluar bank seperti

dana pihak ketiga, pinjaman dan dana lainnya.

3 Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan, him. 3-6.
BAgnes Sawir, Analisis Knerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan,
2017, him. 38.
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2) Rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki
bank dalam menunjang aktiva yang mengandung risiko, seperti
kredit yang di berikan.

3) Indikator yang menunjukkan kemampuan bank untuk menutupi
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian bank yang
disebabkan oleh aktiva yang berisiko.*®

Maka dapat disimpulkan bahwa CAR adalah rasio yang
ditunjukkan untuk mengukur kemampuan modal bank yang
memungkinkan bank mengalami terjadinya risiko kerugian yang
disebabkan oleh aktiva yang berisiko. Semakin tinggi rasio CAR, maka
semakin besar kemampuan bank dalam memperkecil risiko kredit.

b. Langkah-langkah perhitungan CAR

1) ATMR neraca dihitung dengn cara mengalikan nilai nominal setiap
aktiva dengan bobot risiko dari setiap aktiva tersebut.

2) ATMR administratif dihitung dengan cara mengalikan nilai nominal
aktiva rekening administratif dengan bobot risiko setiap aktiva
administratif tersebut.

3) Total ATMR = ATMR Neraca + ATMR administratif.

4) CAR dihitung dengan rumus: CAR sama dengan modal dibagi
dengan total ATMR.

5) Jika CAR >8% maka modal bank tersebut telah memenuhi ketentuan

CAR.

%Boy Leon dan Sonny Ebigson, Manajemen Aktiva Pasiva Bank Devisa (Jakarta:
Grasindo, 2018), him. 101.
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6) Jika CAR <8% maka modal bank tersebut belum memenubhi
ketentuan CAR, jadi manajemen bank harus menambah modal
sebesar kekurangannya.®’

c. Pengukuran Capital Adequacy Ratio
Ada pun penilaian rasio CAR berdasarkan SE Bank Indonesia

nomor 6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004 adalah:

Modal bank

CAR=—————
Total ATMR

00%

e. Komponen Capital Adequacy Ratio (CAR)
Rincian masing-masing komponen dari modal bank adalah sebagai
berikut:
1) Modal Inti (Primary Capital)

Komponen modal inti pada prinsipnya terdiri atas modal disetor
dan cadangan-cadangan yang dibentuk dari laba setelah pajak.
Berikut adalah perincian mengenai komponen modal inti:

(@) Modal disetor, yaitu modal yang disetor secara efektif oleh
pemiliknya.

(b) Agio saham, yaitu selisih lebih setoran modal yang diterima oleh
bank sebagai akibat harga saham yang melebihi nilai
nominalnya.

(c) Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari penyisihan
laba yang ditahan atau dari laba bersih setelah dikurangi pajak,

dan mendapat persetujuan dari rapat umum pemegang saham.

37 Boy Leon dan Sonny Ebigson, him.100-101.
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(d) Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah dikurangi pajak yang
disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan
tertentu dan telah mendapat persetujuan dari rapat umum
pemegang saham atau rapat anggota.

(e) Laba yang ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah dikurangi pajak
oleh rapat umum.®

2) Modal Pelengkap (Secondary Capital)

Modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan yang
dibentuk tidak dari laba setelah pajak, serta pinjaman yang sifatnya
dipersamakan dengan modal. Secara rinci, modal pelengkap dapat
berupa:

(a) Cadangan revaluasi aset tetap, yaitu cadangan yang dibentuk dari
selisih penilaian kembali aset tetap yang telah mendapat
persetujuan oleh direktorat jenderal pajak.

(b) Cadangan penghapusan aset yang diklasifikasikan, yaitu
cadangan yang dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun
berjalan, dengan maksud untuk menampung kerugian yang
mungkin timbul sebagai akibat dari tidak diterimanya seluruh
aset produktif.

(c) modal kuasi yaitu modal yang didukung oleh instrumen yang

memiliki sifat seperti modal atau utang.

38 Catharina Vista Okta Frida, Manajemen Perbankan (Yogyakarta: Garudhawaca, 2020),
him. 258-260.
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3. Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
a. Pengertian Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Rasio yang digunakan untuk mengetahui kualitas aktiva produktif
yaitu, penanaman dana bank dalam rupiah atau valuta asing dalam
bentuk kredit, surat berharga.®® Semakin kecil KAP menunjukkan
semakin efektif kinerja bank untuk menekan kerugian serta
memperbesar total aktiva produktif yang memperbesar pendapatan,
sehingga profit yang dihasilkan semakin bertambah.

Kualitas aktiva produktif menunjukkan kualitas aset sehubungan
dengan risiko kredit yang dihadapi bank akibat pemberian kredit dan
investasi dana bank pada portofolio yang berbeda. Setiap penanaman
dana bank dalam aktiva produktif dinilai kualitasnya dengan
menentukan tingkat kolektibilitasnya, yaitu apakah lancar, kurang
lancar, diragukan atau macet.*® Pembedaan tersebut diperlukan untuk
mengetahui besarnya cadangan minimum penghapusan aktiva produktif
yang harus disediakan oleh bank untuk menutup risiko kemungkinan
kerugian yang terjadi. KAP masuk kriteria sehat (0-10,35%)

b. Pengukuran Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Rumus Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) yang berdasarkan

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember

2001:

39Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, him. 274.
4Mudrajad Kuncoro, Strategi Meraih Keunggulan Kompetitif di Era Industri 4.0
(Yogyakarta: Andi, 2020), him. 488.
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AP aktiva produktiv 100%
= x
aktiva produktif vang diklasifikasikan ’

4. Return On Asset (ROA)
a. Pengertian Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan peusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang
dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi
pihak manajemen untuk mengevaluasi efektevitas dan efesiensi
manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan.
Semakin besar ROA, berarti semakin efesien penggunaan aktiva
perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa
dihasilkan laba yang besar dan sebaliknya.*!

Menurut Lukman Dendawijaya rasio ROA digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh
keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank,
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.*?
Kemudian Lukman Dendawijaya mengemukakan terdapat perbedaan
kecil antara perhitungan ROA berdasarkan teoritis dan cara perhitungan

Bank Indonesia. Secara teoritis, laba yang diperhitungkan adalah

“INadia Sarasyanti, “Perbandingan Kinerja Keuangan BPRS dan BPR Konvensional di
Surabaya,” him. 294.

“2Dikson Silitonga, Kinerja Keuangan dan Profitabilitas Bank (Yogyakarta: Ahli Media,
2020), him. 32.
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setelah®® pajak. Sedangkan dalam sistem CAMEL laba yang
diperhitungkan adalah laba sebelum pajak. Standar terbaik Roa menurut
Bank Indonesia adalah >1,5%.

ROA digunakan mengukur kemampuan BPR dalam menghasilkan
laba sebelum pajak terhadap total aset yang dimiliki. ROA dihitung
dengan membagi laba sebelum pajak dalam 1 tahun terakhir dengan
total aset. Semakin tinggi persentase yang diperolen menunjukkan
semakin tinggi kemampuan BPR menghasilkan laba sebelum pajak
dengan pemanfaatan aset yang dimiliki.**

Maka dapat disimpulkan bahwa ROA adalah rasio yang digunakan
untuk melihat sejauh mana kemampuan suatu perusahaan dalam
mnegukur kemampuan manajemen untuk memperoleh keuntungan
(laba). Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar laba yang
dihasilkan.

b. Pengukuran Return On Asset (ROA)
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP

tanggal 25 Oktober 2011 diukur menggunakan Rumus Sebagai Berikut:

laba sebelum pajak
ROA = x 100%
total aset

43D wi Umardani dan Abraham Muchlish, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan
Bank Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia,”, hlm. 141.

“Hadi Ismanto, dkk, Perbankan dan Literasi Keuangan (Yogyakarta: CV. Budi Utama,
2019), him. 70.
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5. Non Performing Financing (NPF)
a. Pengertian NPF

Menurut Sudarsono pembiayaan non lancar atau yang juga dikenal
dengan istilah non performing financing (NPF) dalam perbankan
syariah adalah jumlah kredit yang tergolong lancar yaitu kualitas
kurang lancar, diragukan dan macet berdasarkan ketentuan Bank
Indonesia tentang kualitas aktiva produktif.*> Tingginya non performing
financing  (NPF)  menandakan bank mempunyai pembiayaan
bermasalah banyak dan nilai NPF rendah artinya pembiayaan
bermasalah sedikit. Hal tersebut akan memengaruhi kinerja bank dan
berdampak pada perolehan laba. Laba berkaitan dengan profitabilitas,
maka dapat disimpulkan bahwa tingkat NPF akan memengaruhi tingkat
profitabilitas.

Non Performing Finanching (NPF) atau pembiayaan bermasalah
menjadi indikator penting dalam penilaian kinerja lembaga keuangan
karena hal ini terkait dengan risiko pengembalian dana yang disalurkan
melalui pembiayaan. NPF juga dapat menjadi indikator efektivitas
program pembiayaan.®® Tingginya NPF menunjukkan tingkat
pembayaran kembali dari pembiayaan adalah rendah hal ini bisa terjadi
dimungkinkan karena rendahnya tingkat keberhasilan pembiayaan

untuk berperan serta dalam peningkatan kinerja usaha mikro yang

“Nadia Sarasyanti, “Perbandingan Kinerja Keuangan BPRS dan BPR Konvensional di
Surabaya,” 2018, hlm. 294.

4 Widyanto, dkk, BMT : Praktik dan Kasus (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), him.
32.
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mendapatkan pembiayaan. Demikian juga sebaliknya, rendahnya NPF
menggambarkan tingginya tingkat pembayaran kembali yang dapat
menjadi cerminan keberhasilan program pembiayaan.

Non performing financing (NPF) merupakan indikator penting
untuk melihat kinerja bank syariah pada aspek kemampuan mengelola
aset dan likuiditas serta risiko yang dihadapi. Nilai NPF bergerak
fluktuatif dan sulit dikontrol karena mengikuti perkembangan jumlah
pembiayaan, tingkat pengembalian pembiayaan, dan kinerja perusahaan
serta faktor internal dan eksternal lainnya. Rasio NPF digunakan untuk
mengukur risiko kegagalan dari pembiayaan dengan menghitung
jumlah pembiayaan bermasalah terhadap total keseluruhan pembiayaan
yang diberikan.*’ Standar terbaik NPF menurut Bank Indonesia adalah
<5%.%8

Maka dapat disimpulkan bahwa NPF atau pembiayaan bermasalah
adalah indikator untuk melihat kinerja bank dalam mengelola aset,
terkait dengan risiko kegagalan dari pembiayaan. Semakin tinggi NPF
maka pembiayaan bermasalah banyak dan begitu sebaliknya, jika NPF
rendah maka pembiayaan bermasalah sedikit.

b. Pengukuran Non Performing Financing (NPF)
Rumus perhitungannya adalah Surat Edaran Bank Indonesia

Nomor 3/30/DPNP Tanggal 14 Desember 2001:

47 Muhammad Syaifullah, dkk, Kinerja Keuangan Bank Syariah Dengan Asset Quality,
Earnings, Liquidity, dan Sharia Conformity (Depok: Rajawali Pers, 2020), him. 99.

48 Dwi Umardani dan Abraham Muchlish, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan
Bank Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia,”, him. 141.



35

Total pembiayvaan bermasalah

NPF = X100
total kredit "

c. Dampak Non Performing Financing (NPF)

Beberapa dampak dari timbulnya pembiayaan bermasalah atau
risiko kredit tersebut dapat berupa masalah-masalah sebagai berikut:

1) Hilangnya kesempatan untuk memperolenh pendapatan dari
pembiayaan yang diberikan, sehingga mengurangi perolehan laba
dan pengaruh buruk bagi profitabilitas bank.

2) Rasio kualitas aktiva produktif atau yang lebih dikenal bad debt ratio
menjadi semakin besar karena menggambarkan kondisi yang buruk.

3) Bank harus memperbesar penyisihan untuk cadangan aktiva
produktif yang diklasifikasikan berdasarkan ketentuan yang ada.

4) Terjadinya penurunan pada rasio return on asset (ROA).*°

d. Upaya Penanganan Non Performing Financing (NPF)

Rencana tindak lanjut yang dapat dilakukan dalam upaya
penanganan pembiayaan bermasalah jika diperkirakan prospek usaha
masih baik, dalam praktiknya dilakukan dengan cara 3R, yaitu:

1) Penjadwalan kembali (Rescheduling) adalah upaya penyelamatan
pembiayaan dengan melakukan perubahan syarat-syarat perjanjian
kredit yang berkenaan dengan jadwal pembayaran kembali kredit
atau jangka waktu, termasuk grace period baik besarnya jumlah

nagsuran maupun tidak.

4% Rahayu, Dampak Piutang Macet Bagi Bank Desa (Yogyakarta: Nas Media Indonesia,
2020), him. 26.
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2) Persyaratan Kembali (Reconditioning) adalah upaya penyelamatan
pembiayaan dengan cara melakukan perubahan atas sebagian atau
seluruh syarat perjanjiaan kredit yang tidak terbatas hanya pada
perubahan jadwal angsuran atau jangka waktu kredit saja, namun
perubahan tersebut tanpa memberikan tambahan kredit.

3) Penataan Kembali (Restructuring) adalah upaya penyelamatan
dengan melakukan perubahan syarat-syarat perjanjian pembiayaan
berupa pemberian tambahan kredit atau melakukan konversi atas
seluruh atau sebagian dari kredit menjadi equity perusahaan dan
equity bank yang dilakukan dengan tanpa rescheduling atau
reconditioning.*

6. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
a. Pengertian Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional

(BOPO)

BOPO disebut juga sebagai rasio efesiensi yang digunakan untuk
mengukur kemampuan suatu manajemen bank dalam mengendalikan
beban operasional bank terhadap pendapatan operasional yang diterima
bank.>* Risiko operasional adalah risiko yang mempengaruhi
operasional bank sebagai akibat dari tidak berfungsinya proses internal,
kesalahan manusia, kegagalan sistem dan kejadian eksternal. BOPO
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi

kegiatan operasional bank. Bank akan memperoleh laba yang

50 Anton Suyatno, Kepastian Hukum Dalam Penyelesaian Kredit Macet Melalui Eksekusi
Jaminan Hak Tanggungan Tanpa Proses Gugatan Pengandilan (Jakarta: Kencana, 2018), him. 43.
SLAbdul Nasser Hasibuan, dkk, Audit Bank Syariah (Jakarta: Kencana, 2020), him. 4.
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meningkat ketika bank mampu menekan biaya operasional dalam
mengelola usahanya.>? Semakin besar BOPO semakin kurang efisisensi
yang menurunkan profitabilitas. Standar terbaik BOPO menurut Bank
Indonesia adalah 80%.°°

Kasmir mengatakan Rasio BOPO adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi operasi bank, bank yang memiliki
rasio BOPO yang rendah umumnya akan memiliki rentabilitas yang
baik karena biaya yang dikeluarkan lebih rendah sehingga margin
keuntungan operasional akan lebih tinggi.>*

BOPO adalah rasio yang digunakan untuk melihat dan
menganalisis apakah manajemen bank telah menggunakan seluruh
faktor-faktor produksinya dengan efektif dan efisien. Rasio BOPO yang
tinggi menunjukkan rendahnya kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.>®

Menurut Lukman Dendawijaya rasio BOPO adalah perbandingan
antara biaya operasional dan pendapatan nasional. Rasio BOPO
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank
dalam melakukan kegiatan operasinya.®® Teguh Pudjo Muljono

menyatakan bahwa rasio BOPO adalah untuk mengetahui kemampuan

52 Mohammad Sofyan, BPR : Kumpulan Hasil Penelitian (Jawa Timur: CV. QOdis, 2021),
him.17.

>3 Dwi Umardani dan Abraham Muchlish, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan
Bank Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia,”, hlm. 141.

%4Ruki Ambar Arum, dkk, Analisis Laporan Keuangan: Penilaian Kinerja Perusahaan
Dengan Pendekatan Rasio Keuangan (Jawa Barat: Media Sains Indonesia, 2022), him.196.

55Gri Liniarti, dkk, Kajian Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (Jawa Barat: Guepedia, 2022), him.74.

%6 Dikson Silitonga, Kinerja Keuangan dan Profitabilitas Bank, him. 30.
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bank di dalam menghasilkan laba dari operasi usahanya yang murni.
Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah bertindak
sebagai perantara , yaitu menghimpun dan menyalurkan dana.’’

Maka dapat disimpulkan bahwa BOPO adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan suatu manajemen bank dalam
mengukur tingkat efesiensi operasional bank. Semakin besar BOPO
maka menunjukkan semakin kurang efesinsi operasi bank yang
menyebabkan keuntungan menurun. Sebaliknya jika BOPO rendah
menyebabkan keuntungan operasionalnya tinggi.

b. Pengukuran Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO)

Rumus Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) yang berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 diukur menggunakan rumus

sebagai berikut:

BOPO = Beban operasional XlOO%

pendapatan operasional

7. Cash Ratio (CR)
a. Pengertian Cash Ratio (CR)
Menurut sutrisno menjelaskan bahwa cash ratio adalah rasio yang

membandingkan antara kas dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi

57 Dikson Silitonga, him. 30.
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uang kas dengan utang lancar. Aktiva yang segera menjadi uang kas
adalah efek atau surat berharga.>®

Cash ratio ialah alat likuid terhadap dana pihak ketiga yang
dihimpun bank yang harus segera dibayar. Rasio ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan bank dalam membayar kembali simpanan
nasabah pada saat ditarik dengan menggunakan alat likuid yang
dimilikinya. Alat likuid terdiri dari uang kas ditambah dengan saldo
rekening giro bank di Bank Indonesia. Semakin tinggi kas rasionya
semakin tinggi pula kemampuan likuiditas yang bersangkutan. Namun
pemeliharaan cash ratio yang tinggi akan mempengaruhi profitabilitas
bank.>®

Cash ratio adalah rasio yang membandingkan antara kas dengan
current asset yang bisa segera menjadi cash to current liabilities.®
Berdasarkan pada alasan tertentu, misalnya perusahaan merasa belum
aman apabila hanya melihat dari rasio lancar atau rasio cair, perusahaan
dapat menggunakan rasio kas. Dengan rasio kas, aktiva lancar yang
dipakai untuk untuk perbandingan hanyalah uang kas atau tunai, baik
yang ada diperusahaan atau di bank. Uang kas adalah aktiva perusahaan
yang paling cair karena dapat segera dipakai setiap waktu tanpa harus
melalui proses pendapatan atau penjualan.

Rasio kas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

seberapa besar uang kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar

58 Ni Luh Gede Erni Sulindawati, dkk, Manajemen Keuangan, him. 7.
59 Boy Leon dan Sonny Ebigson, Manajemen Aktiva Pasiva Bank Devisa, him.102.
60 Kariyoto, Analisa Laporan Keuangan, him.110.
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utang jangka pendek. Rasio ini menggambarkan kemampuan
perusahaan yang sesungguhnya dalam melunasi kewajiban lancarnya
yang akan segera jatuh tempo dengan menggunakan uang kas atau
setara kas yang ada.%!

Kas meliputi uang logam, uang kertas, cek wesel, dan deposito.
Perangko bukanlah merupakan kas melainkan biaya yang dibayar
dimuka atau beban yang ditangguhkan. Beberapa perusahaan
menggunakan istilah kas dan setara kas dalam melaporkan kasnya.®?
Kas terdiri uang kas yang disimpan di bank dan uang kas yang tersedia
diperusahaan. Investasi ini memang pada awalnya sengaja dilakukan
oleh perusahaan dengan maksud untuk memperoleh pendapatan bunga
dari uang kasnya yang sementara waktu memang berlebih atau tidak
terpakai dalam kegiatan operasional perusahaan. Secara umum, rasio
dengan nilai 0,5-1 dapat ditoleransi oleh kredibitur atau investor , sebab
rasio ini hanya menambah jumlah kas pada aset ke bentuk persamaan.

Maka dapat disimpulkan bahwa CR adalah rasio untuk
membandingkan antara kas dengan hutang lancar untuk membayar
hutang jangka pendeknya.

b. Pengukuran Cash Ratio
Menurut Kasmir cash ratio dapat dirumuskan sebagai berikut:
Ka

CR=—————x100%

hutang lancar

61 Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Grasindo, 2016), him.156.
62 Hery, him.156.
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8. Otoritas Jasa Keuangan
a. Pengertian Otoritas Jasa Keuangan
Otoritas jasa keuangan adalah sebuah lembaga pengawas jasa
keuangan seperti industri perbankan, pasar modal, reksadana,
perusahaan pembiayaan, dana pensiun dan asuransi yang sudah
terbentuk pada tahun 2010. Keberadaan Otoritas Jasa Keuangan ini
sebagai suatu lembaga pengawas sektor keuangan di Indonesia perlu
diperhatikan, karena harus dipersiapkan dengan baik segala hal untuk
mendukung keberadaan OJK tersebut.®®
b. Peran Otoritas Jasa Keuangan
Sebelum masuk Otoritas Jasa Keuangan, akan dijelaskan visi, misi
dan tujuannya. Visi merupakan impian atau cita-cita yang ingin dicapai
oleh suatu lembaga. Kemudian untuk mencapai visi lembaga atau
perusahaan maka haruslah menetapkan suatu misi. Barulah menetapkan
tujuan pencapaian yang diharapkan, baik tujuan jangka pendek maupun
jangka panjang.

1) Visi Otoritas Jasa Keuangan adalah menjadi lembaga pengawas
industri jasa keuangan yang terpercaya, melindungi kepentingan
konsumen dan masyarakat dan mampu mengejutkan industri jasa
keuangan menjadi pilar perekonomian nasional yang berdaya saing
global serta dapat mewujudkan kesejahteraan umum.

2) Misi Otoritas Jasa Keuangan

%M. Jefri Arlinandes Chandra dan JT. Parake, Kewenangan Bank Indonesia dalam
Pengaturan dan Pengawasan Perbankan di Indonesia Setelah Terbitnya Undang-Undang No 21
Tahun 2011 Tentang OJK (Bengkulu: CV. Zigie Utara, 2018), him. 13.
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(@) Mewujudkan terselenggaranya seluruh kegiatan di dalam sektor
jasa keuangan secara teratur, adil, transparan, dan akuntabel.

(b) Mewujudkan sistem keuangan yang tumbuh secara
berkelanjutan secara stabil.

(c) Melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat.

3) Tujuan Otoritas Jasa Keuangan

(@) Terselenggara secara teratur, adil, transparan dan akuntabel.

(b) Mampu mewujudkan sistem keuangan yang tumbuh secara
berkelanjutan dan stabil.

4) Fungsi dan tugas yang telah ditentukan menurut Undang-Undang.

(@) pengaturan dan pengawasan Yyang terintegritas terhadap
keseluruhan kegiatan di dalam sektor jasa keuangan.

(b) Tugas Otoritas Jasa Keuangan yaitu melakukan pengaturan dan
pengawasan terhadap jasa keuangan yaitu pada perbankan, pasar
modal, asuransi, dana pensiun, lemabaga pembiayaan,
pegadaian, lembaga penjamin.®

9. Peran Bank Indonesia (BI)
Sebagai bank sentral, Bank Indonesia memiliki lima peran utama
dalam menjaga stabilitas sistem keuangan. Kelima peran utama yang
mencakup kebijakan dan instrumen dalam menjaga stabilitas sistem

keuangan itu adalah:

%4 Ade Onny Siagian, Lembaga-Lembaga Keuangan dan Perbankan (Sumatra Barat: Insan
Cendikia Mandiri, 2021), him. 197-199.
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a) Bank Indonesia memiliki tugas untuk menjaga stabilitas moneter antara
lain melalui instrumen suku bunga dalam operasi pasar terbuka.

b) Bank Indonesia memiliki peran vital dalam menciptakan Kkinerja
lembaga keuangan yang sehat, khususnya perbankan.

c) Bank Indonesia memiliki kewenangan untuk mengatur dan menjaga
kelancaran sistem pembayaran.

d) Melalui fungsinya dalam riset dan pemantauan, Bank Indonesia dapat
mengakses informasi-informasi yang dinilai mengancam stabilitas
keuangan.

e) Bank Indonesia memiliki fungsi sebagai jaring pengaman sistem
keuangan melalui fungsi bank sentral sebagai lender of the last resort
(LOLR). Fungsi LoLR merupakan peran tradisonal Bank Indonesia
sebagai bank sentral dalam mengelola krisis guna menghindari
terjadinya ketidakstabilan keuangan.®

10. Peran Dewan Syariah Nasional (DSN)

Menurut surat keputusan DSN Nomor 01 Tahun 2000 tentang
pedoman Dasar Dewan Syariah Nasional, tugas dan wewenang DSN
adalah sebagai berikut:

1) Dewan Syariah Nasional bertugas:

a. Menumbuh kembangkan penerapan nilai-nilai syariah dalam
kegiatan perekonomian pada umumnya dan keuangan pada

khususnya.

& www.ojk.go.id ( diakses tanggal 16 februari 2023 pukul 0.30).
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b. Mengeluarkan fatwa atas jenis-jenis kegiatan keuangan.

c. Mengeluarkan fatwa atas produk dan jasa keuangan syariah.

d. Mengawasi penerapan fatwa yang telah dikeluarkan.

2) Dewan Syariah Nasional berwenang:

a. Mengeluarkan fatwa yang mengikat DPS masing-masing LKS dan
menjadi dasar tindakan hukum terkait.

b. Mengeluarkan fatwa yang menjadi landasan bagi ketentuan atau
peraturan yang dikeluarkan oleh instansi yang berwenang, seperti
departemen keuangan dan bank indonesia.

c. Memberikan rekomendasi dan/atau mencabut rekomendasi nama-
nama yang akan duduk sebagai DPS pada suatu LKS.

d. Memberikan peringatan kepada LKS untuk menghentikan
penyimpangan dari fatwa yang telah dikeluarkan oleh DSN.

e. Memberikan peringatan kepada LKS untuk menghentikan
penyimpangan dari fatwa yang telah dikeluarkan oleh DSN.

f. Mengusulkan kepada instansi yang berwenangan untuk mengambil
tindakan apabila peringatan tidak diindahkan.%®

11. Analisis kinerja keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan

Menurut Prawirosentono menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil

kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam

suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

% Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press,2018), him.45.
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masing, dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara
legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.®’

Menurut Rivai menjelaskan bahwa kinerja merupakan perilaku yang
nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan  olen  pegawai sesuai dengan  perannya dalam
perusahaan.®®Rudianto menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan
hasil dari keterampilan perusahaan dalam mengelola asetnya secara
efektif selama periode tertentu.®®

Kinerja keuangan bank akan dapat menggambarkan usaha yang telah
dilaksanakan oleh manajemen bank dalam menjalankan operasional
secara keseluruhan.”

Menurut hasil penelitian dari Nina Faustina dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa pergantian bank pengawasan dari Bank Indonesia
ke Otoritas Jasa Keuangan tidak berpengaruh terhadap perubahan secara
keseluruhan pada kinerja keuangan. Untuk mewujudkan Kkinerja
keuangan yang lebih baik, pengawasan Otoritas Jasa Keuangan harus
lebih intensif dan efektif ke depannya.”™

Menurut  penelitian  Litta Rachmalia dalam  penelitiannya

menunjukkan bahwa dalam pertumbuhannya ROA mengalami naik turun

7 Akhmad Fauzi, Manajemen Kinerja, him. 2.

8Bringiwatty Batbual, Self Management Untuk Meningkatkan Kinerja Bidan (Indramayu:
Penerbit Adab, 2021), him. 2.

%9Suparna dan Fathul Rizki Khoironi, Kinerja Keuangan Manchester United Plc Sebelum
dan Di Masa Pandemi Covid-19 (Indonesia: Guepedia, 2021), him. 27.

Budi Gautama Siregar, “Analisis Penerapan Good Corporate Governance Dalam
Meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan,” hlm. 34.

"INina Faustina, “Analisis Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Pengawasan Otoritas
Jasa Keuangan Pada Bank Perkreditan Rakyat Kabupaten Semarang,” hlm. 10.
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atau bersifat fluktuatif. Hal ini disebabkan karena adanya kenaikan atau
penurunan jumlah laba tahun berjalan disertai kenaikan atau penurunan
total aset yang ada pada Bank Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah. Terdapat perbedaan dan persamaan pertumbuhan, dan
penurunan ROA BPR Konvensional dan BPR Syariah di Indonesia.

Pada penelitianYoga Adi Surya dan Binti Nur Asiyah dalam
penelitiannya terdapat perbedaan antara kinerja keuangan ROA, NPF dan
BOPO, sedangkan dari segi aspek CAR dan ROE tidak ada perbedaan
antara kinerja keuangan Bank BNI Syariah dan Bank Mandiri Syariah.”

Menurut penelitian Nadia Sarayanti dan Atina Shofawati dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada rasio NPF/NPL, FDR/LDR, ROA, NIM/NOM, dan CAR. Secara
umum BPR Konvensional menunjukkan bahwa kinerja keuangan sedang
lebih baik dari BPRS.”* Begitu pula Asep Saepurrohman dalam
penelitiannya Rasio CAR BPRS mengalami penurunan tetapi tetap
berada pada level sangat sehat, begitu juga dengan rasio KAP, NPF,
BOPO, ROA, ROE dan CR.”

Menurut Irma Citrayani dan Deddy Syaputra dalam penelitiannya

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan untuk masing-

2L itta Rachmalia, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Antara BPR Konvensional
Dengan BPR Syariah di Indonesia,” Jurnal Akuntansi, VVol. 18, No. 7 (2011): him. 1.

" Yoga Adi Surya dan Binti Nur Asiyah, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan
Bank BNI Syariah dan Bank Syariah Mandiri Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Ekonomi dan
Perbankan Syariah, Vol. 5, No.1 (2020): him. 54.

"“Nadia Sarasyanti, “Perbandingan Kinerja Keuangan BPRS dan BPR Konvensional Di
Surabaya,” him. 2.

>Asep Saepurrohman, “Analisis Kinerja Keuangan BPRS Sebelum Dan Setelah Diawasi
OJK,”, him. 80.
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masing rasio keuangan.”® Pada penelitian Desi Rosiana dan Nyoman
Triaryati dalam penelitiannya menunjukkan bahwa hasil penelitian
membuktikan terdapat perbedaan yang signifikan pada masing-masing
rasio keuangan.’’

Menurut Riandi Chandra dkk dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa tingkat kesehatan masing-masing kedua bank tersebut berada
pada kategori sehat.”® Pada penelitian Budi Gautama Siregar dalam
penelitiannya menunjukkan hasil bahwa GCG tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan pada bank umum syariah."®

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bahwa kinerja
keuangan merupakan keberhasilan, prestasi atau kemampuan Kkerja
perusahaan dalam rangka penciptaan nilai bagi perusahaan. Dengan
kinerja keuangan dapat lebih mudah mengetahui kondisi keuangan baik
menyangkut aspek penghimpun dana maupun penyaluran dana, yang
biasanya diukur dengan kecukupan modal, likuiditas, profitabilitas dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi dalam meningkatkan
perusahaan.

B. Penelitian Terdahulu

®Irma Citrayani dan Deddy Syaputra,”, “Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum
Syariah dan Bank Umum Konvensional,” Jurnal Manajemen Bisnis Krisnadwipyana, Vol. 7, No.
3(2019): him. 1.

""Desi Rosiana dan Nyoman Triaryati, “Studi Komparatis Kinerja Keuangan Pada Bank
Konvensional dan Bank Syariah Di Indonesia,” Jurnal Manajemen Unud, Vol. 5, No. 2 (2016):
him. 956.

"Riandi Chandra dkk, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Dengan
Bank Konvensional,” Jurnal Akuntansi, VVol. 6, No. 2 (2019): him. 211.

Budi Gautama Siregar, “Analisis Penerapan Good Corporate Governance Dalam
Meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan,” him. 39.
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maka peneliti mengambil

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan judul yang diangkat oleh

peneliti.

Tabel 11. 1
Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian

1 Budi Gautama | Analisis Penerapan | Hasil penelitian ini
Siregar (Jurnal | Good  Corporate | menunjukkan bahwa GCG
Penelitian Governance Dalam | tidak berpengaruh terhadap
Ekonomi Meningkatkan kinerja keuangan pada bank
Akuntansi Kinerja Keuangan | umum syariah.

(JENSI), 2021) | Perusahaan

2 Teguh Hardi | Perbandingan Penelitian ini menunjukkan
Raharjo Dkk | kinerja  keuangan | hasil bahwa: (1) Terdapat
(Jurnal BPR Konvensional | perbedaaan antara kinerja
Perpajakan, dengan BPRS | keuangan BPR
Manajemen, dan | Syariah di Jawa | Konvensional dengan BPR
Akuntansi,2021) | Tengah Syariah dilihat dari sisi rasio

ROA. (2 Terdapat
perbedaaan antara kinerja
keuangan BPR
Konvensional dengan BPR-
Syariah dilihat dari sisi rasio
NPL/NPF.(3)Tidak
Terdapat perbedaaan antara
kinerja  keuangan BPR-
Konvensional dengan BPR-
Syariah dilihat dari sisi rasio
LDR/FDR.

3 Yoga Adi Surya | Analisis Terdapat perbedaan antara
dan Binti Nur | perbandingan kinerja keuangan Bank BNI
Asiyah  (Jurnal | kinerja  keuangan | Syariah dan Bank Syariah
Ekonomi  dan | Bank BNI Syariah | Mandiri dari aspek ROA,
Perbankan dan Bank Syariah | NPF dan BOPO, sedangkan
Syariah,2020) Mandiri di masa | dari segi aspek CAR dan

pandemi covid-19 | ROE tidak ada perbedaan
antara kinerja keuangan
Bank BNI Syariah dan Bank
Mandiri Syariah.

4 Heri Yuni | Analisis Hasil bahwa rasio BOPO,
Rachaman, dkk | Perbandingan

ROA dan NPL terdapat
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(Jurnal
Akuntansi,2019)

Kinerja ~ Keuangan
Bank Syariah
Dengan Bank

Konvensional

perbedaan yang signifikan.
Sedangkan rasio CAR, LDR
dan NIM tidak terdapat
perbedaan yang signifikan.

Irma Citarayani
dan Deddy
Syaputra (Jurnal
Manajemen
Bisnis
Krisnadwipyana
, 2019)

Perbandingan
kinerja  keuangan
Bank Umum
Syariah dan Bank
Umum
Konvensional

Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan

yang  signifikan  untuk
masing-masing rasio
keuangan antara  Bank

Umum syariah dan Bank
Umum Konvensional di
Indonesia.

Nina  Faustina | Analisis kinerja | Hasil penelitian ini adalah
(Jurnal lImu | keuangan sebelum | rasio CAR dan LDR ada
Administrasi dan sesudah | perbedaan yang signifikan
Bisnis, 2017) Pengawasan pada periode sebelum dan
Otoritas Jasa | sesudah pengawasan
Keuangan pada | sedangkan pada Rasio NPL,
Bank Perkreditan | BOPO, ROA dan CR tidak
Rakyat Kabupaten | terdapat perbedaan yang
Semarang signifikan pada periode
sebelum  dan  sesudah
pengawasan. Jadi  dapat
dikatakan  bahwa  bank
beralih pengawasan dari Bl
kepada OJK tidak
berdampak pada perubahan
secara keseluruhan Kkinerja
keuangan BPR di

Kabupaten Semarang.
Abdus  Samad | Perbandingan Rasio Hasil penelitian ini
dan Edy Anan | kinerja  keuangan | menunjukkan bahwa
(Jurnal antara Bank Umum | terdapat perbedaan yang
EBBANK,2017) | Konvensional dan | signifikan antara aspek
Bank Umum | likuiditas, aspek
Syariah di | profitabilitas, aspek
Indonesia solvabilitas, dan  aspek

kualitas aset Bank Umum
Konvensional dan

bank  Syariah Komersial.
Secara umum, Kinerja
Keuangan Bank Umum
Konvensional lebih  baik
dari Bank Umum Syariah.
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8 Nadia Sarayanti, | Perbandingan Hasil penelitian
Atina Shofawati | kinerja  keuangan | menunjukkan bahwa
(Jurnal Ekonomi | BPRS dan BPR | terdapat perbedaan yang
Syariah dan | Konvensional  di | signifikan pada rasio
Terapan,2017) Surabaya NPF/NPL, FDR/LDR,

ROA, NIM/NOM, dan
CAR. Secara umum, dari
aspek Profil Risiko,
Pendapatan, dan Modal,
keuangan Kinerja Bank
Perkreditan Rakyat
Konvensional (BPR)
menunjukkan bahwa kinerja
keuangan sedang lebih baik
dari  Bank  Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS).

9 Molly Wahyuni | Analisis Hasil penelitian
dan Ririn Eka | perbandingan menunjukkan bahwa secara
Efriza  (Jurnal | kinerja  keuangan | keseluruhan atau rata-rata
IImu Sosial dan | Bank Syariah | rasio yang ada maka
Bisnis,2017) dengan Bank | terdapat perbedaan yang

Konvensional  di | signifikan antara  Bank

Indonesia Syariah  dengan  Bank
Konvesional. Namun secara
keseluruhan Kinerja
Perbankkan Syariah lebih
baik dibanding Perbankan
Konvensional pada periode
penelitian.

10 | Asep Analisis  Kinerja | Rasio CAR BPRS
Saepurrohman Keuangan  BPRS | mengalami penurunan tetapi
(UIN sebelum dan | tetap berada pada level
Walisongo, setelah di awasi | sangat sehat, begitu juga
2016) OJK. dengan rasio KAP, NPF,

BOPO, ROA, ROE dan CR.

11 | Dwi Umardi | Analisis Fakta menunjukkan bahwa
Dkk (Jurnal | perbandingan ada perbedaan yang
Manajemen dan | kinerja  keuangan | signifikan antara masing-
Pemasaran Bank Syariah dan | masing Bank Syariah dan
Jasa,2016) Bank Konvensional | CAR, ROA, ROE,

di Indonesia LDR/FDR, dan BOPO Bank
Konvensional, sedangkan
tidak ada signifikan
perbedaan antara NPL dan
NPF.
12 | Desi Rosiana | Studi  komparatis | Hasil penelitian ini
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dan Nyoman | kinerja  keuangan | membuktikan bahwa
Triaryati (Jurnal | pada Bank | terdapat perbedaan yang
Manajemen Konvensional dan | signifikan pada masing-
UNUND, 2016) | Bank Syariah di | masing rasio keuangan
Indonesia Bank Konvensional dan

Bank Syariah di Indonesia.

13 | Riandi Chandra | Analisis kinerja | Hasil penelitian ini
Dkk (Jurnal | keuangan Pt Bank | menunjukkan tingkat
Berkala Ilmiah | Syariah ~ Mandiri | kesehatan ~ masing-masing
Efesinesi, 2016) | dan Pt  Bank | kedua bank tersebut berada

Mandiri Tbk | pada kategori sehat.
dengan

menggunakan

metode camel

14 | Mona iswandari | Kinerja keuangan | Hasil penelitian
dan Edy Anan | Bank Perkreditan | menunjukkan bahwa tidak
(Jurnal Riset | Rakyat dan Bank | terdapat perbedaan yang
Akuntansi  dan | Pembiayaan signifikan dari rasio
Keuangan,2015) | Rakyat Syariah di | LDFR/FDR. Terdapat

Yogyakarta perbedaan yang signifikan
dari rasio ROA, ROE,
NPL/NPF. Secara umum
BPR lebih baik daripada
BPRS.

15 | Suripto (Jurnal | Komparasi Kinerja | Hasil penelitian
Sosial Dan | Keuangan menunjukkan bahwa
Bisnis, 2015) Perbankan terdapat perbedaan yang

Konvensional Dan | signifikan dari rasio KAP,
Perbankan Syariah | ROA dan LDR.

16 | Litta Rachmalia | Analisis Terdapat perbandingan
(Jurnal perbandingan signifikan ~ dari  kinerja
Akuntansi kinerja  keuangan | keuangan  antara  BPR
Ekonomi, 2011) | antara Syariah dan BPR

BPRKonvensional | Konvensional, yang dimana
dengan BPR | kinerja  keuangan  BPR
Syariah di | Konvensonal lebih tinggi
Indonesia dari pada BPR Syariah

Adapun

peneliti antara lain:

persamaan dan perbedaan

penelitian terdahulu dengan

a. Persamaan penelitian ini dengan Budi Gautama Siregar sama-sama

membahas tentang kineja keuangan. Penelitian Budi Gautama Siregar
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dilakukan di Bank Umum Syariah dan dengan menggunakan penerapan
GCG sedangkan peneliti fokus pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan dengan
menggunakan metode CAEL.

. Persamaan penelitian ini dengan Teguh Hardi Raharjo Dkk sama-sama
membahas tentang kinerja keuangan. Penelitian Teguh Hardi Raharjo Dkk
dilakukan di keuangan BPR dan BPRS yang berlokasi Jawa Tengah
sedangkan peneliti fokus pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

. Persamaan penelitian ini dengan Yoga Adi Surya dan Binti Nur Asiyah
sama-sama membahas tentang kinerja keuangan. Penelitian Yoga Adi
Surya dan Binti Nur Asiyah dilakukan di Bank BNI Syariah dan Bank
Syariah Mandiri sedangkan peneliti fokus pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

. Persamaan penelitian ini dengan Heri Yuni Rachaman, dkkyaitu sama-sama
membahas tentang kinerja keuangan. Penelitian Heri Yuni Rachaman,
dkkdilakukan pada Bank syariah dan Bank Konvensional sedangkan
peneliti fokus pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebelum
dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

. Persamaan penelitian ini dengan Irma Citarayani dan Deddy Syahputra
sama-sama membahas tentang Kkinerja keuangan. Penelitian Irma
Citarayani dan Deddy Syahputra dilakukan di Bank Umum Syariah dan

Bank Konvensional sedangkan peneliti fokus pada Bank Pembiayaan
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Rakyat Syariah (BPRS) sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan.

. Persamaan penelitian ini dengan Nina Faustina sama-sama membahas
tentang kinerja keuangan. Penelitian Nina Faustina dilakukan pada Bank
Perkreditan Rakyat yang berlokasi di Kabupaten Semarang sedangkan
peneliti fokus pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebelum
dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

. Persamaan penelitian ini dengan Abdus Samad dan Edy Anan sama-sama
membahas tentang kinerja keuangan. Penelitian Abdus Samad dan Edy
Anan dilakukan di Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah di
Indonesia sedangkan peneliti fokus pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

. Persamaan penelitian ini dengan dengan Nadia Sarasyanti dan Atina
Shofawati sama-sama membahas tentang kinerja keuangan. Penelitian
Nadia Sarasyanti dan Atina Shofawati dilakukan pada BPRS dan BPR
Konvensional yang berlokasi di Surabaya sedangkan peneliti fokus pada
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebelum dan sesudah diawasi

Otoritas Jasa Keuangan.

I. Persamaan penelitian ini dengan Molly Wahyuni dan Ririn Eka Efriza

sama-sama membahas tentang kinerja keuangan. Penelitian Molly
Wahyuni dan Eka Efriza dilakukan pada Bank Syariah dan Bank

Konvensional di Indonesia sedangkan peneliti fokus pada Bank
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Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebelum dan sesudah diawasi Otoritas

Jasa Keuangan.

J. Persamaan penelitian ini dengan Asep Saepurrohman sama-sama

membahas tentang kinerja keuangan sedangkan perbedaanya terletak pada
kurun waktu penelitian. Penelitian Asep Saepurrohman di lakukan pada
tahun 2011-2015 sedangkan peneliti fokus pada tahun 2007-2020.

. Persamaan penelitian ini dengan Dwi Umardi dkk sama-sama membahas
tentang kinerja keuangan. Penelitian Dwi Umardi dkk dilakukan di Bank
Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia sedangkan peneliti fokus
pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebelum dan sesudah
diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

. Persamaan penelitian ini dengan Desi Rosiana dan Nyoman Triaryati
sama-sama membahas tentang kinerja keuangan. Penelitian Desi Rosiana
dan Nyoman Triaryati dilakukan di Bank Konvensional dan Bank Syariah
di Indonesia sedangkan peneliti fokus pada pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.
.Persamaan penelitian ini dengan Riandi Chandra dkk sama-sama
membahas tentang kinerja keuangan. Penelitian Riandi Chandra dkk
dilakukan di PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank Mandiri Tbk
sedangkan peneliti fokus pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

. Persamaan penelitian ini dengan Mona iswandari dan Edy Anan yaitu

sama-sama membahas tentang kinerja keuangan. Penelitian Mona
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iswandari dan Edy Anan dilakukan pada BPR dan BPRS sedangkan
peneliti fokus pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebelum
dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

0. Persamaan penelitian ini dengan Suripto yaitu sama-sama membahas
tentang kinerja keuangan. Penelitian Suripto dilakukan pada Perbankan
Konvensional dan Perbankan Syariah sedangkan peneliti fokus pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebelum dan sesudah diawasi Otoritas
Jasa Keuangan

p. Persamaan penelitian ini dengan Litta Rachmalia yaitu sama-sama
membahas tentang kinerja keuangan. Penelitian Litta Rachmalia dilakukan
pada BPR Konvensional dan BPR Syariah sedangkan peneliti fokus pada
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebelum dan sesudah diawasi
Otoritas Jasa Keuangan.

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah gambaran atau model berupa konsep menerangkan
hubungan antara satu variabel dengan variabel lain yang dibuat dalam bentuk
skema atau diagram dengan tujuan untuk mempermudah peneliti memahami

variabel data yang akan diteliti &

8Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka
IImu, 2020), him. 321.
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Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang masih

perlu diuji kebenarannya melalui fakta-fakta. Adapun hipotesis dalam

penelitian ini adalah:

Hoi= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Capital Adequacy

Ratio (CAR) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah

diawasi Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset,

Earning, Liquidity (CAEL).

Ha1= Terdapat perbedaan yang signifikan antara Capital Adequacy Ratio

(CAR) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi



Hoo=

Hao=

Hos=

Has=

Hos=
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Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning,
Liquidity (CAEL).

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Kualitas Aktiva
Produktif (KAP) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset,
Earning, Liquidity (CAEL).

Terdapat perbedaan yang signifikan antara Kualitas Aktiva Produktif
(KAP) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi
Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning,
Liquidity (CAEL).

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Return On Asset
(ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi
Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning,
Liquidity (CAEL).

Terdapat perbedaan yang signifikan antara Return On Asset (ROA)
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi
Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning,
Liquidity (CAEL).

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Non Performing
Finanching (NPF) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset,

Earning, Liquidity (CAEL).
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Has= Terdapat perbedaan yang signifikan antara Non Performing Finanching
(NPF) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi
Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning,
Liquidity (CAEL).

Hos= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan dengan metode
Capital, Asset, Earning, Liquidity (CAEL).

Has=Terdapat perbedaan yang signifikan antara Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan dengan metode
Capital, Asset, Earning, Liquidity (CAEL).

Hoe= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Cash Ratio (CR) Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning, Liquidity (CAEL).

Has= Terdapat perbedaan yang signifikan antara Cash Ratio (CR) Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa

Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning, Liquidity (CAEL).



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah yang dipublikasikan melalui website www.ojk.go.id dan
www.bi.go.id. Adapun waktu dalam penelitian ini dimulai dari bulan April
2021 sampai dengan Desember 2022.

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian Kkuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta
penampilan dari hasilnya.8
. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari
obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan

BPRS yang meliputi laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba

81Budi Gautama Siregar dan Ali Hardana, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis

(Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 2021), him. 50.

82 Budi Gautama Siregar dan Ali Hardana, him. 97.
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rugi guna menemukan nilai Capital Adequacy Ratio (CAR), Kualitas
Aktiva Produktif (KAP), Non Performing Financing (NPF), Return On
Asset (ROA), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO),

Cash Ratio (CR) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang

dipublikasikan melalui www.bi.go.id dan www.ojk.go.id . Penelitian ini
menggunakan kurun waktu mulai dari tahun 2007-2020 yaitu 7 tahun
sebelum diawasi OJK dan 7 tahun sesudah diawasi OJK sehingga
populasi laporan keuangan yang dianalisis sebanyak 14 tahun.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota
populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat
mewakili populasinya.®®
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampling
jenuh. Sampling jenuh adalah suatu teknik penentuan sampel jika semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel.8* Sampel dalam penelitian
berjumlah 14.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting
dalam sebuah penelitian, karena teknik ini bertujuan untuk memperoleh
data. Teknik pengumpulan data yang kurang tepat menyebabkan kendala

bagi peneliti untuk mendapatkan data dengan kriteria tertentu. Dalam

8 Budi Gautama Siregar dan Ali Hardana, him. 98.
8 Budi Gautama Siregar dan Ali Hardana, him.100.
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penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi
kepustakaan dan dokumentasi.
a. Studi Kepustakaan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan studi kepustakaan yaitu
suatu penelusuran pustaka dengan memanfaatkan sumber perpustakaan
yang ada untuk memperoleh data.

Studi kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber buku-buku, skripsi ataupun jurnal terkait dengan variabel
penelitian yang dicantumkan dalam landasan teori.®

b. Teknik Dokumentasi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi
yaitu bentuk data sekunder yang mana mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
agenda dan sebaginya.®® Data sekunder penelitian ini diperoleh melalui
laporan keuangan kinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syariah periode
2007 sampai tahun 2020 yang diperoleh melalui situs resmi

www.0jK.go.id dan www.bi.go.id.

Dari laporan keuangan yang diperlukan dalam penelitian ini
didasarkan pada variabel yang ada pada penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

8Asep Saepul Hamdi dan E Baharuddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam
Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2014), him. 50.

8Sandu Siyoto dan M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), him. 77.
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1) Capital adequacy ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal yang
berguna untuk menampung risiko kerugian yang kemungkinan
dihadapi bank. Adapun rumus mencari Capital adequacy ratio

(CAR) yaitu:

Modal bank
CAR = ———X100%
Total ATMR

2) Kualitas Aktiva Produktif (KAP) bertujuan untuk menilai kondisi
asset bank termasuk di dalamnya mengantisipasi atas risiko gagalnya
pembayaran dari proses pembiayaan.

Adapun rumus mencari Kualitas Aktiva Produktif (KAP) yaitu:

aktiva produktiv

KAP = 10009
aktiva produktif vang dik!as:’f:’kﬂsikartx ’

3) Return On Asset (ROA) bertujuan untuk melihat seberapa baik suatu
perusahaan mampu mengkonversi investasinya pada set yang
dimiliki menjadi keuntungan atau laba.

Adapun rumus return on asset (roa) yaitu:

laba sebelum pajak

ROA = x 100%
total aset

4) Non Performing Financing (NPF) adalah salah satu instrumen
penilaian kinerja sebuah bank syariah yang menjadi interpretasi
penilaian pada aktiva produktif, khususnya dalam penilaian
pembiayaan bermasalah.

Adapun rumus Non Performing Financing (NPF) yaitu :
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Total pembiayvaan bermasalah

NPF = X100
total kredit "

5) Beban operasional pendapatan operasional (BOPO) bertujuan untuk
menjadi tolak ukur seberapa efektif sebuah perusahaan dalam
mengelola biaya opreasional.

Adapun rumus beban operasional pendapatan operasional (BOPO)
yaitu:

BOPO = Beban operasional XlOO%

pendapatan operasional

6) Cash ratio (CR) adalah rasio yang digunakan untuk melakukan
perbandingan antara total kas dan setara kas suatu perusahaan dengan
kewajiban lancar.

Adapun rumus cash ratio (CR) yaitu :
Ka

CR=—————x100%

hutang lancar

5. Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan setelah terkumpulnya sumber data.
Adapun analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Statistik Deskriptif

Analisis statistik komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif
yang ingin mencari jawab secara mendasar tentang sebab-akibat,
dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun

munculnya suatu fenomena tertentu. Tujuan dari penelitian komparatif
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adalah untuk menyelidiki hubungan salah satu variabel dengan variabel
lainnya dengan menguji apakah nilai variabel terikat dalam suatu
kelompok berbeda dengan nilai variabel terikat dalam kelompok
lainnya. Perhitungan statistik komparatif dapat dilihat melalui mean,
median, modus dan variasi skor yang diperoleh melalui pengukuran.®’
b. Uji Normalitas
Dalam uji ini peneliti menggunakan bantuan software SPSS.
Kolmogrov-smirnov merupakan uji normalitas untuk sampel besar
Kriteria pengambilan keputusan untuk uji ini dilihat melalui
signifikansinya, yaitu jika sig < 0,05 kesimpulannya data tidak
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika sig > 0,05 kesimpulannya data
berdistribusi normal.®
c. Uji Sample Paired T-test
Ada beberapa teknik statistik atau uji statistik yang dapat
digunakan dalam mengalisis penelitian yang bersifat komparatif.Berikut
ini disajikan dalam tabel penggunaan jenis data (variabel) dan jenis uji

statistik yang tepat dalam analisis komparatif.3°

8 Asep Saepul Hamdi dan E Baharuddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam
Pendidikan, him. 7.

83ofyan Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi
Aksara, 2015), him. 153.

8950fyan Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, him. 147.
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Tabel I11. 1
Teknik statistik dalam analisis komparatif Dua Sampel
No Jenis data Sifat data (sampel)
Korelasi Independent
1 | Nominal McNemer Fisher Exact
Chi Squere

2 | Ordinal Uji-t Median Test

Wilcoxon Matched | Mann-Whitney U

Pairs Test
3 | Interval/rasio | t-test paired t-test independent

Berdasarkan tabel 1ll.1 diatas maka uji yang digunakan pada
penelitian ini yaitu uji-t dua sampel berkorelasi (paired sample t-test).
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antara
nilai rata-rata antara dua kelompok data yang berpasangan.
Berpasangan disini maksud maksudnya yaitu satu sampel mendapat
perlakuan berbeda dari dimensi waktu. Untuk menganalisis dua sampel
berkorelasi dengan jenis data rasio, maka digunakan uji-t dua sampel
berkorelasi (paired sample t-test).*

Kriteria dalam pengujian ini yaitu:

Jika thitung < ttabet maka Ho diterima dan Ha ditolak

Jika thitung™ tranel Maka Ha diterima dan Ho ditolak

0Sofyan Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, him. 152.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
1. Sejarah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Istilah bank perkreditan rakyat (BPR) dikenalkan pertama kali oleh
Bank Rakyat Indonesia (BRI) pada akhir tahun 1977, ketika BRI mulai
menjalankan tugasnya sebagai Bank pembina lumbung desa, bank
pasar, bank desa dan lainnya. Pada masa pembinaan yang dilakukan
oleh bri, seluruh bank tersebut diberi nama Bank Perkreditan Rakyat
(BPR).%

Dalam perkembangan selanjutnya perkembangan BPR yang
tumbuh semakin banyak dengan menggunakan prosedur-prosedur
hukum islam sebagai dasar pelaksanaannya serta diberi nama BPR
Syariah. BPRS yang pertama kali berdiri adalah PT. BPR dana
Mardhatillah, kec. Margayu, Bandung, PT. BPR Berkah Amal
Sejahtera, kec. Padalarang, Bandung dan PT. BPR Amanah
Rabbaniyah, kec. Banjaran, Bandung. Pada tanggal 8 Oktober 1990,
ketiga BPRS tersebut telah mendapat ijin prinsip dari menteri
keuangan RI dan mulai beroperasi pada tanggal 19 Agustus 1991.

Latar belakang didirikannya BPRS adalah sebagai langkah aktif

dalam rangka restrukturasi perekonomian Indonesia yang dituangkan

%1Agus Salihin, Pengantar Lembaga Keuangan Syariah, him. 97.
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dalam berbagai paket kebijakan keuangan, moneter dan perbankan
secara umum.
2. Tujuan Pendirian Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Dalam pendiriannya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
membawa tujuan-tujuan yang sangat berdampak positif bagi kemajuan
perekonomian rakyat terutama rakyat kecil. Dibawah ini akan dijelaskan
tujuan-tujuan pendirian BPRS yaitu:
Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat islam, terutama masyarakat golongan
ekonomi lemah yang pada umumnya berada di daerah pedesaan.
Menambah lapangan Kkerja, terutama ditingkat kecamatan sehingga dapat
mengurangi arus urbanisasi.
Membina semangat ukhuwah islamiyah melalui kegiatan ekonomi dalam rangka
meningkatkan pendapatan perkapita menuju kualitas hidup yang memadai.
Untuk mempercepat perputaran aktivitas perekonomian karena sektor real akan
bergairah.
3. Ketentuan Dalam Pendirian Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Dalam proses pendirian BPRS ada beberapa hal yang harus dipenuhi:
1. Persyaratan umum seperti:
a. Memperoleh izin dari Menkeu RI1 dengan pertimbangan Bl.
b. Bentuk badan hukum BPRS adalah perseroan terbatas (PT).
c. Tempat kedudukan BPRS di kecamatan diluar ibu kota negara, ibu

kota Dati | dan Dati II.

92Agus Salihin, him.103-104.
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d. BPRS dilarang didirikan dan/atau dimiliki oleh pihak bukan warga
negara atau bukan badan hukum Indonesia.

e. Wilayah pelayanan mencakup desa-desa dan perkotaan di suatu
wilayah kecamatan kedudukan BPRS.

f. Usaha meliputi tabungan dan deposito berjangka dan memberikan
kredit kepada pengusaha kecil.

g. Modal disetor minimal Rp. 50.0000.000,-

h. Penanaman modal aktiva tidak boleh melebihi 50% dari modal
sendiri.

I. Mayoritas direksi harus berpengalaman dalam operasional bank
minimal satu tahun.%

2. Syarat modal
Syarat modal yang harus disetor untuk mendirikan BPRS
ditetapkan sekurang-kurangnya sebesar:

a. Rp.2.000.000.000,_ (dua miliar rupiah) untuk BPRS yang didirikan
di wilayah Jakarta dan kabupaten/kota Bogor, Depok, Tangerang
dan Bekasi.

b. Rp.1.000.000.000,- (satu miliar rupiah) untuk BPRS yang didirikan
di wilayah ibukota provinsi di luar wilayah tersebut pada huruf a
diatas.

c. Rp.500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) untuk BPRS yang

didirikan di luar wilayah tersebut pada huruf a dan huruf b diatas.

Swww.ojk.co.id (diakses tanggal 17 Juli 2022 pukul 19.48).
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B. Deskripsi Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari hasil perhitungan rasio keuangan yaitu rasio solvabilitas
(Capital Adequacy Ratio, Non Performing Finanching), rasio Kualitas
Aktiva Produktif, rasio likuiditas (Cash Ratio), rasio rentabilitas (Return
On Asset, Beban Operasional Pendapatan Operasional), Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah tahun 2007-2013 ( sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan) dan tahun 2014-2020 (sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan) yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan. Data tersebut
diolah menggunakan bantuan program Statistical Product And Service
Solution (SPSS). Berikut gambaran data yang akan digunakan dalam
penelitian ini.
1. CAR (Capital Adequacy Ratio)

CAR (Capital Adequacy Ratio)Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

Tabel IV.1

Rasio CAR Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
Periode 2007-2020

Sebelum diawasi OJK Sesudah diawasi OJK
Tahun CAR Tahun CAR
2007 34,72% 2014 22,77%
2008 30,28% 2015 21,47%
2009 29,98% 2016 21,73%
2010 27,46% 2017 20,81%
2011 23,49% 2018 19,33%
2012 25,16% 2019 17,99%
2013 22,08% 2020 28,29%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2007-2020
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Berdasarkan tabel 1V.1 diatas dapat dilihat bahwa CAR (Capital
Adequacy Ratio)bank pembiayaan rakyat syariah sebelum diawasi
otoritas jasa keuangan pada tahun 2007 sebesar 34,7 persen.
Selanjutnya pada tahun 2008-2011 mengalami penurunan yakni pada
tahun 2008 sebesar 30,28 persen, pada tahun 2009 sebesar 29,98 persen,
pada tahun 2010 sebesar 27,46 persen, pada tahun 2011 sebesar 23,49
persen, dan mengalami peningkatan pada tahun 2012 sebesar 25,16
persen, dan mengalami penurunan lagi pada tahun 2013 sebesar 22,08
persen.

Sesudah diawasi otoritas jasa keuangan mengalami penurunan pada
tahun 2014-2019. Pada tahun 2014 sebesar 22,77 persen, pada tahun
2015 sebesar 21,47 persen, pada tahun 2016 sebesar 21,73 persen, pada
tahun 2017 sebesar 20,81 persen pada tahun 2018 sebesar 19,33 persen,
pada tahun 2019 sebesar 17,99 persen, dan mengalami peningkatan
pada tahun 2020 sebesar 28,29 persen.

. Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.
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Tabel 1V.2

Rasio KAP Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
Periode 2007-2020

Sebelum diawasi OJK Sesudah diawasi OJK

Tahun KAP Tahun KAP
2007 5,05% 2014 4,87%
2008 5,17% 2015 5,18%
2009 4,43% 2016 5,70%
2010 4,13% 2017 6,23%
2011 3,84% 2018 6,26%
2012 3,79% 2019 4,71%
2013 4,08% 2020 4,84%

Sumber : statistik perbankan syariah 2007-2020

Berdasarkan tabel 1V.2 diatas dapat dilihat bahwa Kualitas Aktiva
Produktif (KAP) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi
Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2007 sebesar 5,05 persen. Selanjutnya
pada tahun 2008-2012 mengalami penurunan. Pada tahun 2008 sebesar
5,17 persen, pada tahun 2009 sebesar 4,43 persen, pada tahun 2010 sebesar
4,13 persen, pada tahun 2011 sebesar 3,84 persen, pada tahun 2012 sebesar
3,79 persen, dan mengalami peningkatan pada tahun 2013 sebesar 4,08
persen.

Selanjutnya sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan mengalami
peningkatan pada tahun 2014-2018. Pada tahun 2014 sebesar 4,87 persen,
pada tahun 2015 sebesar 5,18 persen, pada tahun 2016 sebesar 5,70 persen,
pada tahun 2017 sebesar 6,23 persen, pada tahun 2018 sebesar 6,26 persen,
dan mengalami penurunan pada tahun 2019 sebesar 4,71 persen, pada
tahun 2020 sebesar 4,84 persen.

3. ROA (Return On Asset)
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ROA (Return On Asset) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum
dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

Tabel 1V.3

Rasio ROA Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
Periode 2007-2020

Sebelum diawasi OJK Sesudah diawasi OJK

Tahun ROA Tahun ROA
2007 3,21% 2014 2,26%
2008 2,76% 2015 2,20%
2009 5,00% 2016 2,27%
2010 3,49% 2017 2,55%
2011 2,67% 2018 1,87%
2012 2,64% 2019 2,61%
2013 2,79% 2020 2,01%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2007-2020

Berdasarkan tabel 1V.3 diatas dapat dilihat bahwa ROA (Return On
Asset) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan pada tahun 2007 sebesar 3,21 persen, pada tahun 2008 sebesar
2,76 persen, dan mengalami peningkatan pada tahun 2009 sebesar 5,00
persen, kemudian mengaalami penurunan kembali pada tahun 2010-2013.
Pada tahun 2010 sebesar 3,49 persen, pada tahun 2011 sebesar 2,67
persen, pada tahun 2012 sebesar 2,64 persen, pada tahun 2013 sebesar 2,79

persen.

Selanjutnya sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan tahun 2014
sebesar 2,26 persen dan mengalami penurunan pada tahun 2015-2020.
Pada tahun 2015 sebesar 2,20 persen, pada tahun 2016 sebesar 2,27
persen, pada tahun 2017 sebesar 2,55 persen, pada tahun 2018 sebesar 1,87

persen, pada tahun 2019 sebesar 2,61 persen, pada tahun 2020 2,01 persen.
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4. NPF (Non Performing Finanching)
NPF (Non Performing Finanching) Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

Tabel IV.4

Rasio NPF Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
Periode 2007-2020

Sebelum diawasi OJK Sesudah diawasi OJK
Tahun NPF Tahun NPF
2007 8,11% 2014 7,89%
2008 8,38% 2015 8,20%
2009 7,03% 2016 8,63%
2010 6,50% 2017 9,68%
2011 7,05% 2018 9,30%
2012 6,15% 2019 7,05%
2013 6,50% 2020 7,24%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2007-2020

Berdasarkan tabel IV.4 diatas dapat dilihat bahwa NPF (Non
Performing Finanching) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum
diawasi Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2007 sebesar 8,11 persen.
Pada tahun 2008-2013 mengalami penurunan, pada tahun 2008 sebesar
8,38 persen, pada tahun 2009 sebesar 7,03 persen, pada tahun 2010 sebesar
6,50 persen, pada tahun 2011 sebesar 7,05 persen, pada tahun 2012 sebesar

6,15 persen, pada tahun 2013 sebesar 6,50 persen.

Selanjutnya sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan mengalami
peningkatan pada tahun 2014-2018, pada tahun 2014 sebesar 7,89 persen,
pada 2015 sebesar 8,20 persen, pada tahun 2016 sebesar 8,63 persen, pada

tahun 2017 sebesar 9,68 persen, pada tahun 2018 sebesar 9,30 persen.
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Kemudian mengalami penurunan pada tahun 2019-2020, pada tahun 2019

sebesar 7,05 persen, pada tahun 2020 sebesar 7,24 persen.

5. BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional)
BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional) Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan.

Tabel IV.5

Rasio BOPO Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
Periode 2007-2020

Sebelum diawasi OJK Sesudah diawasi OJK

Tahun BOPO Tahun BOPO
2007 76,58% 2014 87,79%
2008 80,85% 2015 88,08%
2009 64,69% 2016 87,09%
2010 78,08% 2017 85,34%
2011 76,31% 2018 87,66%
2012 80,02% 2019 84,12%
2013 80,75% 2020 87,62%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2007-2020

Berdasarkan tabel 1V.5 diatas dapat dilihat bahwa BOPO
(Beban Operasional Pendapatan Operasional) Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa Keuangan
mengalami fluktuatif pada tahun 2007-2013. Pada tahun 2007
sebesar 76,58 persen, pada 2008 sebesar 80,85 persen, pada tahun
sebesar 2009 sebesar 64,69 persen, pada tahun 2010 sebesar 78,08
persen, pada tahun 2011 sebesar 80,02 persen, pada tahun 2013

sebesar 80,75 persen.
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Selanjutnya sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
mengalami fluktuatif pada tahun 2014-2020. Pada tahun 2014
sebesar 87,79 persen, pada tahun 2015 tahun sebesar 88,08 persen,
pada tahun 2016 sebesar 87,09 persen, pada tahun 2017 sebesar 85,
34 persen, pada tahun 2018 sebesar 87,66 persen, pada tahun 2019

sebesar 84,12 persen, pada tahun 2020 sebesar 87,62 persen.

6. CR (Cash Ratio)
CR (Cash Ratio) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

Tabel 1V.6

Rasio CR Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
Periode 2007-2020

Sebelum diawasi OJK Sesudah diawasi OJK

Tahun CR Tahun CR
2007 2,89% 2014 1,17%
2008 2,01% 2015 1,28%
2009 1,80% 2016 1,25%
2010 1,92% 2017 1,08%
2011 1,42% 2018 1,07%
2012 1,83% 2019 1,00%
2013 1,31% 2020 1,07%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2007-2020

Berdasarkan tabel 1V.5 diatas dapat dilihat bahwa BOPO
(Beban Operasional Pendapatan Operasional) Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa Keuangan
mengalami penurunan pada tahun 2007-2013. Pada tahun 2007
sebesar 2,89 persen, pada tahun 2008 sebesar 2,01 persen, pada

tahun 2009 sebesar 1,80 persen, pada tahun 2010 sebesar 1,92
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persen, pada tahun 2011 sebesar 1,42 persen, pada tahun 2012
sebesar 1,83 persen, pada tahun 2013 sebesar 1,31 persen.
Hasil Analisis Data Penelitian
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang berkenaan untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti
melalui data sampel atau populasi sehingga mudah dipahami. Statistik
deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-
rata, standar deviasi dan varian, range dan lainnya.®*
1. Hasil Analisis Statistika Deskriptif
Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran dan
penjelasan tentang jumlah data, nilai rata-rata, standar deviasi, nilai
maximum dan nilai minimum. Berikut analisis statsitik deskriptif untuk
uji komparatif Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah
diawasi Otoritas Jasa Keuangan.
a. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Hasil analisis deskriptif Capital adequacy ratio dengan

menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel IV.7

him.2.

%gofyan Siregar, Statistika Terapan Untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: Kencana, 2017),
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Hasil Analisis Statistik Deskriptif (CAR)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum | Mean Std. Deviation
CAR Sebelum 7 22.08 32.72 27.3100| 3.91170
CAR Sesudah 7 17.99 31.29 22.1986 | 4.31277
Valid N 7
(listwise)

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah data
CAR Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebanyak 7, dengan rata-rata
rasio Capital adequacy ratio (CAR) sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 27.3100 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 22.1986 standar deviasi CAR Bank Pembiyaaan
Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa Keuangan sebesar
3.91170 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan sebesar
4.31277. Rasio minimum Capital adequacy ratio (CAR) Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 22.08 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 17.99 serta rasio maximumCapital adequacy ratio
(CAR) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas
Jasa Keuangan 32.72 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan

sebesar 31.29.
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b. Return On Asset (ROA)

Hasil analisis deskriptif Return On Asset (ROA)dengan
menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.8
Hasil Analisis Statistik Deskriptif (ROA)

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ROA Sebelum 7 2.64 5.00 3.2214 .84519
ROA Sesudah 7 1.87 2.61 2.3314 .26353

valid N (listwise) |7

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah data
Return On Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebanyak
7, dengan rata-rata rasio Return On Asset (ROA) sebelum diawasi
Otoritas Jasa Keuangan sebesar 3.2214 dan sesudah diawasi Otoritas
Jasa Keuangan sebesar 2.3314 standar deviasi ROA Bank
Pembiyaaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 0,84519 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 0,26353. Rasio minimumReturn On Asset
(ROA)Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas
Jasa Keuangan sebesar 2.64 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 1.87 serta rasio maximumReturn On Asset

(ROA)Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas
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Jasa Keuangan 5.00 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
sebesar 2.61.
c. Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
Hasil analisis deskriptif Kualitas Aktiva Produktif (KAP)dengan
menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.9
Hasil Analisis Statistik Deskriptif (KAP)

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation

KAP Sebelum 7 3.52 4.85 4.0786 53701
KAP Sesudah 7 4.46 5.84 5.0700 .59104
Valid N (listwise) 7

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah data
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
sebanyak 7, dengan rata-rata rasioKualitas Aktiva Produktif (KAP)
sebelum diawasi Otoritas Jasa Keuangan sebesar 4.0786 dan sesudah
diawasi Otoritas Jasa Keuangan sebesar 5.0700 standar deviasi KAP
Bank Pembiyaaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 53701 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 59104. Rasio minimumKualitas Aktiva Produktif
(KAP) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas
Jasa Keuangan sebesar 3.52 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa

Keuangan sebesar 4.46 serta rasio maximumKualitas Aktiva Produktif
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(KAP) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas
Jasa Keuangan4.85 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
sebesar 5.84.
. Non Performing Financing (NPF)

Hasil analisis deskriptif Non Performing Financing (NPF) dengan
menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.10
Hasil Analisis Statistik Deskriptif (NPF)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum | Mean |Std. Deviation
NPF Sebelum 7 6.11 8.38 6.9686 .92602
NPF Sesudah 7 7.05 9.68 8.4786 .87756
Valid N (listwise) 7

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah data Non
performing financing (NPF)Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
sebanyak 7, dengan rata-rata rasio Non performing financing (NPF)
sebelum diawasi Otoritas Jasa Keuangan sebesar 6.9686 dan sesudah
diawasi otoritas jasa keuangan sebesar 8.4786 standar deviasi
NPFBank Pembiyaaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar92602 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
sebesar 87756. Rasio minimum Non performing financing (NPF) Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa Keuangan

sebesar 6.11 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan sebesar
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7.05serta rasio maximumNon performing financing (NPF) Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa Keuangan
8.38 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan sebesar 9.68.
. Beban operasional pendapatan operasional (BOPO)

Hasil analisis  deskriptifBeban  operasional pendapatan
operasional (BOPO)dengan menggunakan SPSS adalah sebagai
berikut:

Tabel 1V.11
Hasil Analisis Statistik Deskriptif (BOPO)

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
BOPO Sebelum 7 64.69 80.85 76.6971 5.64527
BOPO Sesudah 7 84.12 89.62 87.1000 1.82933

Valid N (listwise) 7

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah data
Beban operasional pendapatan operasional (BOPQO) Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah sebanyak 7, dengan rata-rata rasio Beban operasional
pendapatan operasional (BOPQO) sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 76.6971 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 87.1000 standar deviasi BOPO Bank Pembiyaaan
Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa Keuangan sebesar
5.64527 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan sebesar 1.82933.

Rasio minimum Beban operasional pendapatan operasional (BOPO)
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Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 64.69 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
sebesar 84.12 serta rasio maximumBeban operasional pendapatan
operasional (BOPO) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum
diawasi Otoritas Jasa Keuangan 80.85 dan sesudah diawasi Otoritas
Jasa Keuangan sebesar 89.62.
. Cash ratio (CR)

Hasil analisis deskriptif Cash ratio (CR)dengan menggunakan
SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.12
Hasil Analisis Statistik Deskriptif (CR)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CR Sebelum 7 1.31 2.89 1.8829 .51380
CR Sesudah 7 1.00 1.28 1.1314 .10415

Valid N (listwise) 7

Sumber: SPSS (Data diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah data
Cash ratio (CR)Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebanyak 7, dengan
rata-rata rasio Cash ratio (CR)sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan Sebesar 1.8829 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 1.1314 standar deviasi CR Bank Pembiyaaan
Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa Keuangan sebesar
51380 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan sebesar .10415.

Rasio minimum Cash ratio (CR)Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
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sebelum diawasi Otoritas Jasa Keuangan sebesar 1.31 dan sesudah
diawasi Otoritas Jasa Keuangan sebesar 1.00 serta rasio
maximumCash ratio (CR)Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum
diawasi Otoritas Jasa Keuangan 2.89 dan sesudah diawasi Otoritas
Jasa Keuangan Sebesar 1.28.

2. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel data
berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak dengan taraf
signifikan 0,05. Suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 dan sebaliknya jika nilai signifikansi
kurang dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Uji normalitas untuk penelitian ini adalah kolmogrof smirnov,
karena teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua
sampel. Teknik kolmogrov smirnov adalah membandingkan frekuensi
kumulatif distribusi teoritik dengan frekunsi kumulatif empirik.

a. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Hasil uji normalitas Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan

menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:
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Tabel 1V.13
Hasil Uji Normalitas (CAR)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
CAR Sebelum CAR Sesudah
N 7 7
lormal Parameters®® Mean 27.3100 21.8143
Std. Deviation 3.91170 3.38847
st Extreme Differences Absolute 181 .246
Positive 137 .246
Negative -.181 -.130
Test Statistic 181 .246
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4 .200%4

Sumber: SPSS (Data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel diatas, nilai asym. Sign (2-tailed) Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 0,200 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa data Capital
Adequacy Ratio (CAR) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum
dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan berdistribusi normal,
karena nilai Sign (2-tailed)lebih dari 0,05 (0,200>0,200>0,05).

. Return On Asset (ROA)
Hasil uji normalitas Return On Asset (ROA)dengan menggunakan

SPSS adalah sebagai berikut:
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Tabel 1V.14
Hasil Uji Normalitas (ROA)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ROA Sebelum | ROA Sesudah
N 7 7
Normal Mean 3.2214 2.3314
Parameters2b

Std. Deviation .84519 .26353

Most Extreme Absolute .267 .225

Differences

Positive .267 .164

Negative -.246 -.225

Test Statistic .267 .225

Asymp. Sig. (2-tailed) .143¢ .200¢4

Sumber: SPSS (Data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel diatas, nilai asym. Sign (2-tailed) Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 0,143 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa data Return
On Asset (ROA)Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan berdistribusi normal, karena
nilai Sign (2-tailed) lebih dari 0,05 (0,143<0,200>0,05).

. Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
Hasil uji normalitas Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dengan

menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:
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Tabel 1V.15
Hasil Uji Normalitas (KAP)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KAP Sebelum KAP Sesudah
N 7 7
Normal Mean 4.3557 5.3214
Parameters®P Std. Deviation 55731 77793
Most Extreme Absolute .229 .164
Differences Positive 229 .148
Negative -.179 -.164
Test Statistic .229 .164
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4 .200¢%4

Sumber: SPSS (Data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel diatas, nilai asym. Sign (2-tailed) Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 0,200 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa data Kualitas
Aktiva Produktif (KAP)Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum
dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan berdistribusi normal,
karena nilai Sign (2-tailed) lebih dari 0,05 (0,200>0,200>0,05).

. Non performing financing (NPF)
Hasil uji normalitas Non performing financing (NPF) dengan

menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.16
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Hasil Uji Normalitas (NPF)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

NPF Sebelum NPF Sesudah
N 7 7
Normal Mean 6.9686 8.4786
Parametersab

Std. Deviation .92602 .87756

Most Extreme Absolute .265 .146

Differences

Positive .265 146

Negative =177 -.126

Test Statistic .265 .146

Asymp. Sig. (2-tailed) .147¢ .200¢4

Sumber: SPSS (Data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel diatas, nilai asym. Sign (2-tailed) Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 0.147 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa data Non
performing financing (NPF) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan berdistribusi
normal, karena nilai Sign (2-tailed) lebih dari 0,05
(0,147<0,200>0,05).

. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
Hasil uji normalitas Beban Operasional Pendapatan Operasional

(BOPO) dengan menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:
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Tabel 1V.17
Hasil Uji Normalitas (BOPO)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

BOPO Sebelum | BOPO Sesudah
N 7 7
Normal Mean 76.6971 87.1000
Parameters®b
Std. Deviation 5.64527 1.82933
Most Extreme Absolute 321 212
Differences
Positive 231 .153
Negative -.321 -.212
Test Statistic 321 212
Asymp. Sig. (2-tailed) .128¢ .200¢4

Sumber: SPSS (Data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel diatas, nilai asym. Sign (2-tailed) Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 0,128 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan sebesar 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa data Beban
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuanganberdistribusi normal, karena nilai Sign (2-tailed) lebih dari
0,05 (0,128<0,200>0,05).

. Cash Ratio (CR)
Hasil uji normalitas Cash Ratio (CR)dengan menggunakan

SPSS adalah sebagai berikut:
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Hasil Uji Normalitas (CR)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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CR Sebelum CR Sesudah
N 7 7

Normal Parameters®? Mean 1.8829 1.1314
Std. Deviation .51380 .10415

[Most Extreme Differences Absolute .259 .261

Positive .259 .261

Negative -.150 -.158

Test Statistic .259 .261

Asymp. Sig. (2-tailed) .169¢ .164°¢

Sumber: SPSS (Data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel diatas, nilai asym. Sign (2-tailed) Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi

Otoritas Jasa

Keuangan sebesar 0,200 dan sesudah diawasi Otoritas Jasa

Keuangan sebesar 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa data Cash

Ratio (CR) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah

diawasi Otoritas Jasa Keuangan berdistribusi normal, karena nilai

Sign (2-tailed) lebih dari 0,05 (0,169>0,164>0,05).

3. Hasil Uji Dua Sampel Berkorelasi (Paired Sample T-test)

Uji Sample Paired T-Test digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

perbedaan nilai rata-rata antara dua kelompok data yang berpasangan.

Berpasangan disini maksudnya adalah satu sampel mendapat perlakuan

berbeda dari dimensi waktu. Kaidah pengujiannya adalah jika thitung™> ttavel

maka hipotesis diterima. Berikut ini tabel hasil Uji Sample Paired T-

Test.
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a. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Hasil Uji Sample Paired T-testCapital Adequacy Ratio
(CAR)dengan menggunakan SPSS versi 23 adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.19
Hasil Uji Paired Sample T-Test (CAR)

Paired Samples Test

Paired Differences

95%

Confidence
Interval of the Sig.
Std. Difference @
Deviati |Std. Error taile
Mean on Mean |Lower | Upper T pPfl d)

Pair CAR
1 Sebelum -
CAR
Sesudah

5.49571]5.60815 | 2.11968 |.30904 |10.68239 p.593 (6 |(.041

Sumber: SPSS (Data diolah peneliti)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio

(CAR) sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan memiliki
thitung Sebesar 2.593 dan tuber dilihat dari tabel statistik adalah 1.76131
maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung (2.593) > travel (1.76131),
maka Ha diterima. Kesimpulannya terdapat perbedaan yang
signifikan antara Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

b. Return On Asset (ROA)

Hasil Uji Sample Paired T-testReturn On Asset (ROA)dengan

menggunakan SPSS versi 23 adalah sebagai berikut:



91

Tabel 1V.20
Hasil Uji Paired Sample T-Test (ROA)

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Std. Std. Difference
Deviatio Error Sig. (2-

tailed)

=+

Mean n Mean | Lower [Upper |T D

Pair ROA
1 Sebelum -
ROA
Sesudah

96571 .83904 |.31713].19259 [1.74455|3.054| 6 .022

Sumber: SPSS (Data diolah peneliti)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Return On Asset
(ROA)sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan memiliki
thitung SEDESar 3.054dan twanel dilihat dari tabel statistik adalah 1.76131
maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung (3.054) > tranel (1.76131),
maka Ha diterima. Kesimpulannya terdapat perbedaan yang
signifikan antara Return On Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.
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c. Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Hasil Uji Sample Paired T-test Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
dengan menggunakan SPSS versi 23 adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.21
Hasil Uji Paired Sample T-Test (KAP)

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the Sig.
Std. Std. Difference (-
Deviati | Error taile

Mean on Mean | Lower |Upper | T Df d)

Pair 1 KAP
Sebelum -

KAP

Sesudah

-.96571 |1.00876 | .38128 [-1.89866 |-.03277 |- 2.533 | 6| .045

Sumber: SPSS (Data diolah peneliti)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Kualitas Aktiva Produktif
(KAP) sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan memiliki
thitung Sebesar -2.533 dan tiwpel dilihat dari tabel statistik adalah 1.76131
maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung (-2.533) < ttaber (1.76131),
maka Hos diterima. Kesimpulannya tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Bank Pembiayaan

Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.
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d. Non Performing Financing (NPF)
Hasil Uji Sample Paired T-test Non Performing Financing
(NPF) dengan menggunakan SPSS versi 23 adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.22
Hasil Uji Paired Sample T-Test (NPF)

Paired Samples Test

Paired Differences

95%

Confidence

Interval of the Sig.

Std. Std. Difference (-

Deviati | Error tailed

Mean on Mean | Lower | Upper T Df| )
Pair 1 NPF
Sebelum -

NPE -1.31571 [1.42415| .53827 |-2.63283 |.00140 | -2.444| 6] .039
Sesudah

Sumber: SPSS (Data diolah peneliti)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Non Performing
Financing (NPF) sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan memiliki thitung Sebesar -2.444 dan twper dilihat dari tabel
statistik adalah 1.76131 maka dapat disimpulkan bahwa nilai thiung (-
2.444) < tupe (1.76131), maka Hos diterima. Kesimpulannya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara Non Performing Financing
(NPF) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah

diawasi Otoritas Jasa Keuangan.
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e. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Hasil Uji Sample Paired T-test Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO)dengan menggunakan SPSS versi 23 adalah
sebagai berikut:

Tabel 1V.23
Hasil Uji Paired Sample T-Test (BOPO)

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the Sig.

Std. Std. Difference @

Deviatio | Error tail

Mean n Mean Lower Upper t | Df | ed)

Pair 1 BOPO

Sebelum
6.02586 [2.27756 | -15.69013 | -4.54415 4.442 | 6 |004
-BOPO| 10.11714

Sesudah

Sumber: SPSS (Data diolah peneliti)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) sebelum dan sesudah diawasi
Otoritas Jasa Keuangan memiliki thiung Sebesar -4.442 dan tiaber dilihat
dari tabel statistik adalah 1.76131 maka dapat disimpulkan bahwa
nilai thitung (-4.442) < tiaber (1.7131), maka Hos diterima. Kesimpulannya
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO)Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.
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f. Cash Ratio (CR)
Hasil Uji Sample Paired T-testCash Ratio (CR)dengan
menggunakan SPSS versi 23 adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.24
Hasil Uji Paired Sample T-Test (CR)

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the Sig.
Std. Std. Difference @
Deviati | Error taile

Mean on Mean | Lower | Upper T Df d)

Pair 1 CR
Sebelum

-CR

Sesudah

.75143 | .48578 | .18361 | .30216 | 1.20070 | 4.093 | 6 |.003

Sumber: SPSS (Data diolah peneliti)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Cash Ratio
(CR)sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan memiliki
thitung Sebesar 4.093 dan tuber dilinat dari tabel statistik adalah 1.76131
maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung (4.093) > travel (1.76131),
maka Has diterima. Kesimpulannya terdapat perbedaan yang
signifikan antara Cash Ratio (CR) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kinerja Keuangan

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Sebelum dan Sesudah Diawasi

Otoritas Jasa Keuangan, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal
suatu bank, CAR digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam menyediakan dana yang digunakan untuk mengatasi
kemungkinan terjadinya risiko kerugian. Dalam penelitian ini hasil
perhitungan rasio CAR Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum
diawasi Otoritas Jasa Keuangan cenderung meningkat dibandingkan
dengan sesudah diawasi otoritas jasa keuangan. Sehingga CAR Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah lebih baik sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan. Menurut Bank Indonesia, skor kredit standar rasio CAR
minimum ialah 8% dan semakin naik maka akan semakin bagus.

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test menyatakan bahwa nilai
tranel > thitung artinya Haz diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara CAR sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan dan CAR sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan. Sehingga
adanya peralihan pengawasan dari Bl ke OJK memberikan efek
perubahan kinerja keuangan BPRS pada aspek permodalan bank
(Capital).

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Nina Faustina

yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
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rasio CAR. Sedangkan hasil penelitian yang bertolak belakang dengan
hasil penelitian ini ialah hasil penelitian Yuni Rachaman dan Lela
Nurlaela dan Refren Riadi yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada rasio CAR.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Dwi Umardi dan
Abraham Muchlis yang menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa
terdapat perbedaaan yang signifikan pada rasio CAR. Sedangkan hasil
penelitian yang bertolak belakang dengan hasil penelitian ini ialah hasil
penelitian Mona Iswandari dan Edy Anan yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio CAR.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Nadia sarayanti dan
Atina Shofawati yang menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa
terdapat perbedaaan yang signifikan pada rasio CAR.

Hasil penelitian ini didukung oleh Abdus Samad dan Edy Anan
yang menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa terdapat perbedaaan
yang signifikan pada rasio CAR.

. Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur keefektivitasan manajemen dalam mengelola investasinya.
Dalam penelitian ini hasil perhitungan rasio ROA Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan cenderung
mengalami penurunan berbanding tebalik sebelum diawasi Otoritas Jasa
Keuangan mengalami kenaikan. Nilai ROA yang rendah menandakan

bahwa dalam mengelola aktiva yang dimiliki kurang efektif sehingga
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berakibat pada tingkat pengembalian aset menjadi rendah diikuti
dengan turunnya profitabilitas. Sehingga ROA sebelum diawasi
Otoritas Jasa Keuangan lebih baik dibanding sesudah diawasi Otoritas
Jasa Keuangan.

Berdasarkan hasil Uji Paired Sample T-Test menyatakan bahwa
nilai taber > thitung artinya Haz diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara ROA sebelum diawasi
Otoritas Jasa Keuangan dan ROA sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan. Sehingga terjadinya peralihan pengawasan dari Bl ke OJK
memberikan efek perubahan kinerja keuangan BPRS pada aspek
Earnings dalam hal memperoleh keuntungan (laba).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Teguh Raharjo yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaaan yang signifikan pada rasio
ROA. Sedangkan hasil penelitian yang bertolak belakang dengan hasil
penelitian ini ialah hasil penelitian Nina Faustina yang menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROA.

. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Rasio yang digunakan untuk
mengetahui  kualitas aktiva produktif. Semakin kecil KAP
menunjukkan semakin efektif kinerja bank untuk menekan kerugian
serta memperbesar memperbesar pendapatan, sehingga profit yang
dihasilkan semakin bertambah. Dalam penelitian ini hasil perhitungan
rasio KAP Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sesudah diawasi Otoritas

Jasa Keuangan cenderung mengalami kenaikan. Sehingga KAP
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sebelum diawasi Otoritas Jasa Keuangan lebih baik dibanding sesudah
diawasi Otoritas Jasa Keuangan.

Berdasarkan hasil Uji Paired Sample T-Test menyatakan bahwa
nilai tapel < thitung artinya Hoz diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara KAP sebelum diawasi
Otoritas Jasa Keuangan dan KAP sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan. Sehingga terjadinya peralihan pengawasan dari Bl ke OJK
tidak memberikan efek perubahan kinerja keuangan BPRS pada aspek
Asset dalam hal menekan kerugian serta memperbesar pendapatan,
semakin kecil KAP maka semakin efektif kinerja bank.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Suripto yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaaan yang signifikan pada
rasio KAP. Sedangkan hasil penelitian Asep Saepurrohman
menunjukkan bahwa walau rasio KAP mengalami penurunan tetapi
masih berada dilevel yang sehat.

. Non Performing Finanching (NPF) digunakan untuk mengukur risiko
kegagalan dari pembiayaan. Dalam penelitian ini hasil perhitungan
rasio NPF Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi Otoritas
Jasa Keuangan mengalami penurunan. Sedangkan sesudah diawasi
Otoritas Jasa Keuangan mengalami kenaikan. Pertumbuhan rasio NPF
terbaik ialah <7%. Tingkat NPF yang tinggi menunjukkan kinerja bank
yang rendah karena banyak terjadinya pembiayaan bermasalah.

Sehingga NPF Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum diawasi
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Otoritas Jasa Keuangan lebih baik dibanding sesudah diawasi Otoritas
Jasa Keuangan.

Berdasarkan hasil Uji Paired Sample T-Test menyatakan bahwa
nilai tapel < thitung artinya Hos diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara NPF sebelum diawasi
dan NPF sesudah diawasi OJK. Sehingga adanya peralihan pengawasan
dari Bl ke OJK tidak memberikan efek perubahan pada kinerja
keungan pada rasio NPF dalam hal kredit bermasalah. Hal itu terjadi
karena tingginya nilai NPF secara terus menerus akan memberikan
dampak negatif salah satunya dapat mengurangi jumlah modal.

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian Mona
Iswandari dan Edy Anan yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada rasio NPF. Sedangkan hasil penelitian
yang bertolak belakang dengan hasil penelitian ini ialah hasil penelitian
Teguh Hardi Raharjo menunjukkan bahwa terdapat perbedaaan yang
signifikan pada rasio NPF.

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian Dwi Umardi
dan Abraham Muchlis yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada rasio NPF. Sedangkan hasil penelitian
ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Nadia sarayanti dan Atina
Shofawati yang menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa terdapat

perbedaaan yang signifikan pada rasio NPF.



101

5. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah
Rasio BOPO adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
efesiensi operasi bank. Dalam penelitian ini hasil perhitungan rasio
BOPO Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sesudah diawasi Otoritas Jasa
Keuangan cenderung mengalami kenaikan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kinerja keuangan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan masih
belum maksimal kerena tingginya nilai BOPO

Berdasarkan hasil Uji Paired Sample T-Test menyatakan bahwa
nilai taver < thitung artinya Hos diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara BOPO sebelum diawasi
dan BOPO sesudah diawasi OJK. Sehingga adanya peralihan
pengawasan dari Bl ke OJK tidak memberikan efek perubahan pada
kinerja keungan pada rasio BOPO dalam hal melakukan efisiensi
terhadap biaya operasionalnya. . Hal ini terjadi karena terlalu luasnya
lingkup kerja (pengaturan dan pengawasan) serta terlalu banyak industri
keuangan yang diawasi oleh OJK.

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian Nina Faustina
yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
pada rasio BOPO. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil
penelitian Dwi Umardi dan Abraham Muchlis yang menunjukkan
bahwa menunjukkan bahwa terdapat perbedaaan yang signifikan pada

rasio BOPO.
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Hasil penelitian ini didukung yang bertolak belakang dengan hasil
penelitian Teguh Hardi Raharjo yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio BOPO. Sedangkan Hasil
penelitian yang bertolak belakang dengan penelitian ini ialah Heri Yuni
Rachman dan Lela Nurlaela Wati dan Refren Riadi yang menunjukkan
bahwa menunjukkan bahwa terdapat perbedaaan yang signifikan pada
rasio BOPO.

. Cash Ratio (CR) Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
bank dalam membayar kewajibannya yang sudah jatuh tempo. Nilai CR
yang tinggi mampu melunasi semua kewajiban lancarnya, tetapi bila
terlalu tinggi bisa menjadi tidak efisien pengelolaan kas karena jumlah
hutang lancar bertambah banyak dan ketersediaan dana likuid sedikit.
Dalam penelitian ini hasil perhitungan rasio CR Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
mengalami penurunan. Tetapi masih lebih baik sebelum diawasi
Otoritas Jasa Keuangan dibanding sesudah diawasi Otoritas Jasa

Keuangan.

Berdasarkan hasil Uji Paired Sample T-test menyatakan bahwa
nilai taber > thitung artinya Hae diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara CR sebelum diawasi dan CR
sesudah diawasi OJK. Sehingga adanya peralihan pengawasan dari Bl

ke OJK memberikan efek perubahan pada kinerja keungan pada rasio
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CR dalam hal penggunaan alat likuid guna memenuhi kebutuhan
likuiditas jangka pendek.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Teguh Hardi Raharjo
yang menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada rasio CR. Sedangkan hasil penelitian yang
bertolak belakang dengan hasil penelitian ini ialah hasil penelitian Nina
Faustina yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada rasio CR.

E. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang

disusun dengan sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik
mungkin. Namun dalam prosesnya untuk mendapatkan hasil yang baik,
namun ada juga kesulitan yang dialami, sebab dalam pelaksanaan ini
terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan selama melakukan
penelitian ini adalah:

1. Keterbatasan penelitian, diaman data dalam penelitian ini adalah data
sekunder sehingga peneliti tidak dapat mengendalikan, mengawasi
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam perhitungan.

2. Keterbatasan dalam penggunaan variabel. Dimana masih banyak
variabel yang terkait dengan kinerja keuangan namun peneliti hanya

menggunakan variabel CAR, ROA, KAP, NPF, BOPO dan CR.
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3. Keterbatasan bahan materi berupa referensi buku-buku dan jurnal yang
dibutuhkan dalam penelitian ini membuat peneliti mendapatkan kendala
dalam teori pustakanya.

Meskipun demikian peneliti tetap berusaha dan selalu sabar dalam
melakukan penelitian agar penelitian ini maksimal. Akhirnya dengan
segala kerja keras serta usaha dan bantuan dari semua pihak skripsi ini

dapat terselesaikan dengan baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul

“Analisis Kinerja Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

Sebelum dan Sesudah Diawasi Otoritas Jasa Keuangan” dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji statistik Sample Paired t-test menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan dengan menggunakan variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan sesudah diawasi
Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning,
Liquidity (CAEL), dengan nilai thitung Sebesar 2.593 dan ttaner dilihat dari
tabel statistik adalah 1.76131 maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung
(2.593) > tiaper (1.76131).

2. Hasil uji statistik Sample Paired t-test menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan dengan menggunakan Earnings yang diukur dengan variabel
ROA Bank Pembiayaan Rakyat sebelum dan sesudah diawasi Otoritas
Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning, Liquidity
(CAEL), dengan nilai thitung Sebesar 3.054 dan tuber dilihat dari tabel
statistik adalah 1.76131 maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung
(3.054) > tiapel (1.76131).

3. Hasil uji statistik Sample Paired t-test menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan dengan menggunakan Asset yang diukur dengan

variabel KAP Bank Pembiayaan Rakyat sebelum dan sesudah diawasi

105
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Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning,
Liquidity (CAEL), dengan nilai thitung Sebesar -2.533 dan tianer dilihat dari
tabel statistik adalah 1.76131 maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung
(-2.533) < tiavel (1.76131).

. Hasil uji statistik Sample Paired t-test menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan dengan menggunakan Asset yang diukur dengan
variabel NPF Bank Pembiayaan Rakyat sebelum dan sesudah diawasi
Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning,
Liquidity (CAEL), dengan nilai thitung Sebesar -2.444 dan tiabe dilihat dari
tabel statistik adalah 1.76131 maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung
(-2.444) < tiaper (1.76131).

. Hasil uji statistik Sample Paired t-test menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan dengan menggunakan Earnings yang diukur dengan
variabel BOPO Bank Pembiayaan Rakyat sebelum dan sesudah diawasi
Otoritas Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning,
Liquidity (CAEL), dengan nilai thitung Sebesar -4.442 dan trane dilihat dari
tabel statistik adalah 1.76131 maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung
(-4.442) < tiabel (1.76131).

. Hasil uji statistik Sample Paired t test menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan dengan menggunakan Ligiudity yang diukur dengan variabel
CR Bank Pembiayaan Rakyat sebelum dan sesudah diawasi Otoritas
Jasa Keuangan dengan metode Capital, Asset, Earning, Liquidity

(CAEL), dengan nilai thiung Sebesar 4.093 dan tiwber dilihat dari tabel
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statistik adalah 1.76131 maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung
(4.093) > travel (1.76131).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis kinerja keuangan

bank pembiayaan rakyat syariah sebelum dan sesudah diawasi otoritas jasa

keuangan peneliti memberikan saran terkait penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1. Bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, peneliti menyarankan agar
dapat meningkatkan profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
Karena apabila profit bank meningkat secara konsisten setiap tahunnya,
maka secara tidak langsung investor akan tertarik untuk menanamkan
modal ataupun berinvestasi. Dana tersebut akan menambah permodalan
bagi perusahaan, sehingga dapat melakukan ekspansi maupun hal-hal
lainnya yang dapat membuat perusahaan untung.

2. Bagi otoritas jasa keuangan, peneliti berharap agar sistem koordinasi
antar OJK, Bl dan kementrian keuangan untuk lebih terarah dan lebih
maju untuk meningkatkan sistem pengawasan jasa keuangan di
Indonesia. Selain itu, OJK sendiri harus independen, adil, transparan,
akuntabilitas, dan tanggung jawab agar tujuan pembentukan OJK
sendiri dapat terwujud.

3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap agar menambah jumlah
sampel dalam penelitian yang akan diteliti selanjutnya dan menambah

cakupan laporan keuangan.
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Kinerja Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Sebelum dan Sesudah
diawasi Otoritas Jasa Keuangan 2007-2020

Rasio CAR Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
Periode 2007-2020

Sebelum diawasi OJK Sesudah diawasi OJK
Tahun CAR Tahun CAR
2007 34,72% 2014 22,77%
2008 30,28% 2015 21,47%
2009 29,98% 2016 21,73%
2010 27,46% 2017 20,81%
2011 23,49% 2018 19,33%
2012 25,16% 2019 17,99%
2013 22,08% 2020 28,29%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2007-2020

Rasio KAP Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
Periode 2007-2020

Sebelum diawasi OJK Sesudah diawasi OJK

Tahun KAP Tahun KAP
2007 5,05% 2014 4,87%
2008 5,17% 2015 5,18%
2009 4,43% 2016 5,70%
2010 4,13% 2017 6,23%
2011 3,84% 2018 6,26%
2012 3,79% 2019 4,71%
2013 4,08% 2020 4,84%

Sumber : statistik perbankan syariah 2007-2020

Rasio ROA Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
Periode 2007-2020

Sebelum diawasi OJK Sesudah diawasi OJK

Tahun ROA Tahun ROA
2007 3,21% 2014 2,26%
2008 2,76% 2015 2,20%
2009 5,00% 2016 2,27%
2010 3,49% 2017 2,55%
2011 2,67% 2018 1,87%
2012 2,64% 2019 2,61%
2013 2,79% 2020 2,01%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2007-2020



Rasio NPF Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
Periode 2007-2020

Sebelum diawasi OJK Sesudah diawasi OJK
Tahun NPF Tahun NPF
2007 8,11% 2014 7,89%
2008 8,38% 2015 8,20%
2009 7,03% 2016 8,63%
2010 6,50% 2017 9,68%
2011 7,05% 2018 9,30%
2012 6,15% 2019 7,05%
2013 6,50% 2020 7,24%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2007-2020

Rasio BOPO Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
Periode 2007-2020

Sebelum diawasi OJK Sesudah diawasi OJK

Tahun BOPO Tahun BOPO
2007 76,58% 2014 87,79%
2008 80,85% 2015 88,08%
2009 64,69% 2016 87,09%
2010 78,08% 2017 85,34%
2011 76,31% 2018 87,66%
2012 80,02% 2019 84,12%
2013 80,75% 2020 87,62%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2007-2020

Rasio CR Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum dan
sesudah diawasi Otoritas Jasa Keuangan
Periode 2007-2020

Sebelum diawasi OJK Sesudah diawasi OJK

Tahun CR Tahun CR
2007 2,89% 2014 1,17%
2008 2,01% 2015 1,28%
2009 1,80% 2016 1,25%
2010 1,92% 2017 1,08%
2011 1,42% 2018 1,07%
2012 1,83% 2019 1,00%
2013 1,31% 2020 1,07%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2007-2020



Perhitungan Kas Rasio Tahun 2007-2020 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

kas

Rumus Kas rasio = x100%

hutang lancar

Kas Rasio Sebelum Diawasi

Otoritas Jasa Keuangan 2007-2013

kas  x100%

hutang lancar

Kas rasio (2007)

25,090
= ——x100
B93.661

=2,89%

kas

Kas rasio (2008) = x100%

hutang lancar

25,150

= ————x100
1.247.296

= 2,01%

kas

Kas rasio (2009) = x100%

hutang lancar

28,938
= x100
L603,671

=1,80%

Kas rasio (2010) = 522 100%

hutang lancar

30.760
= ——x100
2,124,680

= 1,92%

Kas rasio (2011) = M x100%

hutang lancar

Kas Rasio Sesudah Diawasi

Otoritas Jasa Keuangan 2007-2020

Ka:  x100%

hutang lancar

Kas rasio ( 2014) =

62,005
= ———x100
5,293,300

=117%

kas

10084

hutang lancar

Kas rasio ( 2015) =

20,950
6,281,865

x100

=1,28%

kas

Kas rasio (2016) = x100%

hutang lancar

93.656
= ——x100
7,478,921

= 1,25%

kas

Kas rasio (2017) = x100%

hutang lancar

_ 9&,883

= x100
8,952,034

=1,08%

Kas rasio (2018) = K ¥100%

hutang lancar



39,628
=————x100
2,789,446

=1,42%

kas

Kas rasio (2012) = x100%

hutang lancar

_ 69,371

= x100
3,793,035

=1,83%

kas

Kas rasio (2013) x100%

hutang lancar

_ 82,770

= x100
4,770,399

=1,31%

_ 110,317

=———x100
10,295,422

=1,07%

kas

Kas rasio (2019)

10084

hutang lancar

112,646
=————x100
11,154,938

1,00%

kas

Kas rasio (2020) x100%

hutang lancar

133,096
= ———x100
12,332,357

=1,07%



Perhitungan Kualitas Aktiva Produktif Bank Pembiyaan Rakyat Syariah 2007-
2013

AKETIVA PRODUKTIF YANG DIKLASIFIKASIKAN
Rumus KAP =

X100%
AKTIVA PRODUKTIF

Kualitas Aktiva Produktif Sebelum Diawasi OJK 2007-2013

Tahun Kategori Jumlah Bobot APYD APYD
(%)

2007 Kurang lancar 22.674 50% 11.337

Diragukan 17.090 75% 12.817

Macet 32.586 100% 32.586

Jumlah 72.350 56.740

Jumlah Aktiva Produktif (AP)

=Kredit+Penempatan

=890.709+232.589
=1.123.289
_ 55,740
KAP = T123.289 X100%
=5,05%
Tahun Kategori Jumlah Bobot (%) APYD
2008 Kurang lancar 35.322 50% 17.661
Diragukan 21.307 75% 15.980
Macet 48.695 100% 48.695
Jumlah 105.224 82.336

Jumlah Aktiva Produktif (AP)
=Kredit+Penempatan
=1.256.610+334.080

=1.590.690

_ 82,336
~ 1,590,590

KAP

X100%

=517%



Tahun Kategori Jumlah Bobot (%) APYD
2009 Kurang lancar 31.049 50% 15.524
Diragukan 30.687 75% 23.015
Macet 49.887 100% 49.887
Jumlah 111.623 88.444
Jumlah Aktiva Produktif (AP)
=Kredit+Penempatan
=1.586.919+407.663
=1.994.582
_ BB.ass
KAP = Tessces X100%
=4,43%
Tahun Kategori Jumlah Bobot (%) APYD
2010 Kurang lancar 39.185 50% 19.592
Diragukan 29.219 75% 22.439
Macet 64.767 100% 64.767
Jumlah 133.171 106.798
Jumlah Aktiva Produktif (AP)
=Kredit+Penempatan
=2.060.437+525.332
=2.585.769
_ 1o&,798
KAP = py— X1009%
=4,13%
Tahun Kategori Jumlah Bobot (%) APYD
2011 Kurang lancar 49.319 50% 24.659
Diragukan 44.663 75% 33.497
Macet 69.620 100% 69.620
Jumlah 163.602 127.776




Jumlah Aktiva Produktif (AP)

=Kredit+Penempatan

=2.675.930+652.098
=3.328.028
_ 127.77e
KAP = a,a:s,u:ale%
=3,84%
Tahun Kategori Jumlah Bobot (%) APYD
2012 Kurang lancar 72.806 50% 36.403
Diragukan 51.469 75% 38.601
Macet 94.180 100% 94.180
Jumlah 218.455 169.184
Jumlah Aktiva Produktif (AP)
=Kredit+Penempatan
=3.553.520+905.948
=4.459.468
_ 1s3.184
KAP = Py X100%
=3,7%
Tahun Kategori Jumlah Bobot (%) APYD
2013 Kurang lancar 90.581 50% 45.290
Diragukan 65.847 75% 49.385
Macet 131.945 100% 131.945
Jumlah 288.373 226.620

Jumlah Aktiva Produktif (AP)

=Kredit+Penempatan




=4.433.492+1.110.431

=5.543.923
_ 226,620
KAP = 5,543,923 X100%

4,08%



Perhitungan Kualitas Aktiva Produktif Bank Pembiyaan Rakyat Syariah 2007-
2020

AKTIVA PRODUKTIF YANG DIKLASIFIKASIKAN
AKTIVA PRODUKTIF

Rumus KAP = X100%

Kualitas Aktiva Produktif Sebelum Diawasi OJK 2007-2020

Tahun Kategori Jumlah Bobot (%) APYD
2014 Kurang lancar 136.251 50% 68.125
Diragukan 81.069 75% 60.801

Macet 177.351 100% 177.351

Jumlah 394.671 306.277

Jumlah Aktiva Produktif (AP)

=Kredit+Penempatan

=5.004.436+1.282.328
=6.286.764
_ 308,277
KAP = o286 768 X100%
=4,87%
Tahun Kategori Jumlah Bobot (%) APYD
2015 Kurang lancar 134,512 50% 67.256
Diragukan 95.060 75% 71.295
Macet 243.269 100% 243.269
Jumlah 472.841 381.820

Jumlah Aktiva Produktif (AP)
=Kredit+Penempatan
=5.765.171+1.601.809
=7.366.980

_ 381,820
7,366,980

KAP X100%



=5,18%

Tahun Kategori Jumlah Bobot (%) APYD
2016 Kurang lancar 109.241 50% 54.620
Diragukan 100.645 75% 75.483
Macet 365.409 100% 365.409
Jumlah 575.295 495.512
Jumlah Aktiva Produktif (AP)
=Kredit+Penempatan
=6.662.556+2.026.653
=8.689.209
_ 495,512
KAP = P X1009%
=5,70%
Tahun Kategori Jumlah Bobot (%) APYD
2017 Kurang lancar 158.628 50% 79.314
Diragukan 123.194 75% 92.395
Macet 470.161 100% 470.061
Jumlah 751.983 641.770
Jumlah Aktiva Produktif (AP)
=Kredit+Penempatan
=7.763.951+2.525.357
=10.289.308
_ B41,770
KAP = 10,289,308 X100%
=6,23%
Tahun Kategori Jumlah Bobot (%) APYD
2018 Kurang lancar 147.712 50% 73.856
Diragukan 146.322 75% 109.741




| Macet 550.949 100% 550.949
Jumlah 844.983 734.546
Jumlah Aktiva Produktif (AP)
=Kredit+Penempatan
=9.084.467+2.638.343
=11.722.810
_ 734,546
KAP = 722810 X100%
=6,26%
Tahun Kategori Jumlah Bobot (%) APYD
2019 Kurang lancar 141.161 50% 70.580
Diragukan 124.271 75% 93.203
Macet 439.940 100% 439.940
Jumlah 705.372 603.723
Jumlah Aktiva Produktif (AP)
=Kredit+Penempatan
=9.943.320+2.864.351
=12.807.671
_ 603,723
KAP = 807l X100%
=4,71%
Tahun Kategori Jumlah Bobot (%) APYD
2020 Kurang lancar 125.110 50% 62.555
Diragukan 126.083 75% 94.562
Macet 522.191 100% 522.191
Jumlah 773.384 679.308

Jumlah Aktiva Produktif (AP)

=Kredit+Penempatan




=10.681.499+3.343.276

=14.024.775
_ &79.308
KAP = Teoars XN1000%4

= 4,84%



Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), December 2071

Juta Rupiah (in Miflion 108)

Tabel 7. rgan Bank Rakyot Syarlah (isiamic Balanca Sheet)
2011 2012
e e = il - Jan Feb Mar Apr May Jun vl Aug Sep Oct Nov Dec Jan
36,895 40316 44,601 38,999 35,430 41,341 40,411 41162 39,622} 42229) 1 Cash
$31,992]  s48,147| 50099  6€52.098]  678563| 2 Placement in Other Bank

18,341 25,090} 25,150} 28,938 30,760 35,628 38,450) 37.060]

1 ks

2 Penempatan pada Bank Lain 185208| 23258s| 334050 407.663| s25332)  s29783]  s15032)  s119es| 498521  501,793] 466734  470556] 450,916

3 Pembizyaan 615,469 890,709| 1256610 LS84919) 2060437| 20842201 2139,992] 2163977 2216572 2328813 2431963 2,501,863] 2576971| 2563432 2,620,259] 2,691843) 2675930| 2.726.937) 3 Financing

4 Taghen Lainnya 4 ] R 4 J F 4 § N 3 o 4 4 4 1 1| 4 Bitmg and Acceptable Labilities
-] 5 istshna Asses in Progress

(a64) 350 - - - -
45,957 47,152 50,252| 50,808} 44,705, 45830 6 Allcwances for Earming assets losses

39,172 39,964 41,657) 40,760] 41,167 42,724 44,244 45301

6 Peryisihan Pemyusatan AP 11996 w491 3833 32413
7 Alva Tetsp dan inventaris 213280 28373 %0499 46595 59,652 63,854 64,664 65,575} 64,420} 67,089 68,774 73438 74,196| 73,487, 73,964 76.353] 75,933 79.015( 7 Fired Amets and Equioment
8 _Rupa-rups Aktva 52873)  assn|  e2327] 7346 84,118) 85,855 91,174 83,800} 93,004 91,498| 94,041 97.366| 99,113| 97,734 94,901 98,054 95365  105652[ 8 Ctoer assers
TOTAL AKTIVA® 8%017) 1215916] 1693332 2123581] 2738745| 2.776932| 2825135| 2843,734| 2887121 3006859| 3081853 3,1580as| 3211882 3284235] 3351624 3460841 3520427 3613003 TOTAL AKTIVA®
PASIVA PASIVA
1 Dana Pitak Ketiga 521152 7174Se]  97581S| 1250603] 1,603,778 1640651 1668330| 1672303 1,700,135 1,765586| 1,785,628 1,829152| 1846202 1802,363) 1,962353| 2,035207] 2095333 2191545| 1 Oepositer Funds
2 Kewsjiban kepada Bank Lain 97,561 175803 271481  3S3,068) 520882 522481  529.382) 544641  547,23¢)  ses728|  623433]  634922)  6as02s| 691271 687,740  690,725| 694113  677473| 2 Uabdities to other Zank
3 Pinjeman Diterima 39757 s15«| eazes|  s674 52,170 50,608} 51,855| 61,587} 67,967 66,437 66,513 72,064, 69,719 70,889 74,529) 76,949 79,523 81.084( 3 Recarved Borrowing
& Kewajiban lainnya a8l 10912  1954s| 18419 18,802 19,729) 21,038 26377 22,060) 2,773 23,457 24052 26,548 25,515 28,009) 27,675 23,294 26202| 4 Other Laniities
5 Pinjaman Subordinasi 3| 3 3| 353 650 650 650} 650 1,300} 1,350 1,350 1,350] 1350 1,350] 700) 700} 700 700 5 Subordinated Loan
59,417] 62,065, 64,023/ 66490) 68,943 63.386] 6 Other Liabilizes

6 Rupa-tupa Pasva 16,72 24,989 35,851] 33,351 54,921 50,812) 50,186 48,771 53,449 64,7438 72,095] 74,619
7 Pald-o aptal

357.378 367,798 377372 381,745 387,737| 381,196 391,190} 394,806 390,.218{ 394,364

7 Wodal disetar (Poid-in captol) 150608)  176650] 221651 294942  347.000] 346383 356296 355,040
8 Tembahan modal disetor 15523 12.610| 54,605 41,929 47,448 AT A25) 47816 48,806 52,863 43951 45,989 38,888 40,551 45,223 39,246 50,664 52856 58246| 8 Acditonal pad-n capital
S Selisth Penilaian kembali Aktiva Tetap - ; 4 - E 4 i g E . - § - - B g - 284| 9 Different Asoraisal Fixed Asset
10 Cadangan 16 83; 20,684 28338 36817, 41,615 41934 42,774 48,421 50,826 56,497 56,366/ 56,302, 58,298 58,749 58,829 58,560 50,263, 51,422{10 Reserves
& Cadangan Umum 10301  116s0) 15, 2582 3009 304171 31190 35780 3777 41,085 a1sas| 41,787 42,883 43211 43,435 43,262 0,106) 41,150|  General Reserves
& Cadangsn Tujan 6533 9034 116s9) maz23s]  a1s18) 11517 11584 12,641 13,055 15,411 14521 14515 15415 15,478 15333 15,299 10,157 10272|  Special Purpose Reserves
1 Lasa - 11 Net Income
2. Tahun-tahun lalu (5.705)( (863} (14501) (2111) (24640)  a1756]  36766]  13,298] 2006|  (17460)|  (20383)  (19478)  (26986) (26500) (26389) (2567m| (26.023) 54294|  Previous years
B Tahun berjatan 2 27064 29, 54599 70243 7A70| 13608 18,595 26,570) 36,729 44,541 52879 58,556) 66,797] 66,831 80,053 86,654 7657]  Currentyear
TOTAL PASIVA® | _zsso17| 1215916] se53332 1s62zas| amssres| 2resed] zsesi3s| zeasgma| zesraz] 3006e%| 3081853 3158045| 3211882 3.284235] 33s1624] 3460641 3520417 3613009 TOTAL PASIVA®




Statistik Perbankan Syariah, Desember 2016

Sharia Banking Statistics, December 2015

Juts Rupinh o Million IDR)

2016
Indikator 2012 2013 2014 2018 s Feb Mar Apr Mel Jun Jul Ags Bep Okt Nav Des
AKTI7A
AETIVA 96.167| 93.656| ! Cash
Kas 69.371 62.770 62.005 80.990] 77.183 86.859) 79.453] 83.153 88.847 99.092 97.354 87.872, 87.017, 97.021 2 .
Penempatan pada Bank Lain 905.948| 1110431 1282328 1601.809) 1653139 1593577 1564.930 1.497.884| 1.342.509| 1.202981| 1569.822 1672.770| 1.727.361| 1.776330| 1857.854| 2.026.633| 2 Puacement in Ocher Sank
Pembiayasn 3.553.520] 4.433.492] 5.008909| 5765171 5744.534| 5.857.301] 5970944 6.133.154| 6.325.444| 6.463.834 6.407.580| 6.485.856| 6.447.845) 6493602 6.591.216] 6662356/ 3 Francng
Tagihan Lainnya -} - - - - - - -| - - - - - - 4 Biling and Acceptable Latises
Altiva Istishna dalam Peayelesaian - 5 istshna Assets n Progress
Penyisihas Peoyusutan AP 67.446) 88.085 102.766, 126.404 129.097 133.577 146.239 148.477| 152.620 134.312 139.675 156.324 153.752 153.978 164.752 151.015| 5 AZowances for carning assess
losses
Aktiva Tetsp dan inventaris 95.674 133.821 156.302, 188.247 195.928 197.325 199.609 208.505 210.101 213.605 213.418 227.179 229.005/ 228.657 230.561 251.345| 7 Fiaed Assets ond Equipment
Rupa-rupa Altiva ™ 141.885 181.059 170.554 229.457|  246.601 266.954|  286.183 270.441 274.803 278.805, 278.637 272,601 265.551 271744 237.603 274.105| 3 Other assers
TOTAL AKTIVA® 4.698.952| 5.833.488) 6.573.331| 7.739.270| 7.788.288| 7.868.439| 7.954.880| B8.044.660| B8.089.084| 8.124.005| 8.427.135( 8.589.953| 8.603.027| 8.713.396| 8.898.650| 9.157.801 TOTAL AXTIVA®
PASIVA PASIVA
Dana Pibak Ketiga F, 2937.802) 3666.174| 4.028.415| 4.801.888| 4.845.309| 4.884.414| 4.965.547| 5045786 5059.287| 4.997.238 5281377 5.451.955| 5435445 5509.330| 5.569.456( 5.323.964| ! Depossor Punds
Kewnjzban kepada Bank Lain 855233| 1.104.225| 1264.885| 1.479.977| 1.465.616] 1482744 1.505.528| 1.529.991| 1.548.014| 1.617.721| 1.636.184| 1.611.156| 1.621.279| 1.627.478| 1.622.097| 1.6534.957| 2 Labdmes o other Sonk
Pinjaman Ditersma 90.953 54.792 91.755 120.012 117.670 113.001 116.365 114.461 119.671 118.785| 115.874 117.704 121.305 115722 129.312 129.350| 2 Recewwd Somouwng
Kewajiban lainnya 34.568 50.003 53.880 53.866 51.272 55.812 62.919) 64.842 63.090, 60.890 57.957, 58.188 58.090 64.500 59.223 59.435| 4 Cother Current Labices
Pinjanan Subordinasi 700, 700, 1200 1.050 2.550| 1.050, 1.050] 1.050] 1.050| 1.050, 1.050 550 550 550 550 550| 5 Subordncted Loan
Kupa-ripa Pasie®™ 77.356 126.377 113.437 114.434 133.317| 137.623 128.806 134.840 126.342 124.539 130.180 123.901 125.406 130.617] 136.720| 6 Other Luobiines
Modal disetor [ Foud-in capital) 472202 555646  645.617|  839.553 844.227|  861.199|  860.724 881.225 896.649 909.003| 909.030| 914.223 876.733 830.539 $90.495 908.335| 7 Pad-or copent
Tambaban modal escior 86.171 131.456) 160.690 138477 135.800 126.927 138.336| 134.415 137.145 133.902 138.336 137.507 128.149 131.363 128.205| 142328| 8  Adcinonal paxdo copaal
q?ﬁu«:u Penilalan kemball Alciva 384 - - 2.100 9.929 9.929) 13.650 13.650) 14.221 14.218 14.218 14.218) 14.218, 14218 14.218 19239) 9 Dyferens Approusal Sxed Asset
) Cadangan 10 Reserves
n. Cadangan cE.. n 50.475 67.774 £8.676) 94.155| 94.265, 96.864 111.387| 118.469) 120.419 121.670 121.597 122,170 121434 121.383 121742 120245 2 Genercl Reserves
_ Fio&ts.n Tujuan 10.285 14.181 19.957| 26.929 26.794 27.679| 29.148, 30.532 32.197 32.162 32.535 32.627 32624 32,603 33.623 3268 B Specadl Purpose Reserves
11 Netincome
& Tahun-tahun lalu (23.659) (34.570) (32265 (69.892) 73.961 58.092 (15.839) (56.429) (87.158) (80.750) (80.850) (84.012) (39:210) (38.431 (33,5021 856 Prevacus
b. Tuhun berjalan 106 482, 129.250| 121.945) 137.719 6.460 17.410)] 28.44 e s o = = e
& ; g 442 37.862 49.658 71774 75.288 83.486 108,508 128.536 137.713| 159.003 A Qurmens gear
TOTAL PASIVA® | a0 | 833 48] |
= 4.098.952| 6. £.673331] 7.739.270| 7.768.288] 7.868.439| 7.954.860| 8.044.660| 8.089.084( 8.124.005| 8.427.135| 8.589.953 8.603.027| s.713.396| 8.898.830 9.157.301 TOTAL PASIVA®
April 2012 Rupe-rupa Alctiva termasuk Agunan Yang Dismbil Alib =
langkan Rupa-rupa Pasiva termesuk Laba yarg Ditaban =% Daxx not avculaie
S e




Sharia Banking Statistics, December 2020

Statistik Perbankan Syariah, Desember 2020
Juts b fin Million IDR)

i Indicazor
Indikator 2018 2017 2018 2019 = = — = o o= ) - P ™ Nov ™
AXTIVA
AKTIVA
1 Kas 93.656| 96.883 110317 112,646 130.736 138.821 122.047] 125.892| 135,308 128.076 113.675 144.412] 137.632 135.991 151.489) 133.096) 1 Cash
2 Peocmpatan pada Bank Lain 2026653  2.525.357| 2681735  2.864.351)  2952422|  2.743.408|  2.502.334|  2.132.302|  2.127.167|  2.225.179|  2.362.557| 2.362.032)  2.497.605| 2.639.971|  2.941250|  3.343.276| 2 Placement in Other Bk
3 Pembiayaan 6662556  7.763.951|  9.084.467|  9.943.320( 10.327.603| 10.426.783] 10.678.320[ 10.641.998]  10.530.960| 10.503.242| 10.535.541 10.525.524 10.600.572| 10.604.753| 10.689.745| 10.681.499 I Financing
3 T bk i | i 5| ] il i i J 4 4 § B 4 . | 4 Biling and Accepumibie Labitses
S Aktwa kstishna dalam Penyclesamn E g 487| 473 501 531 1.252] 1.284 2.077] 2.114 2.354) 2.609) 2111 1.683] 2051 1.931| 5 Isashna Asssts in Progress
6 Pecyuhan Penyusutan AP 151,015 168,610 252.409) 186.664) 193.666| 216.141 220.561 225.514] 219.542| 215.620) 221.613 223.182) 213.955 217.790 221.022] 198674 6 N”.;..R.lllll
7 Akova Tewp dan loventans 251845/ 267.797| 410.657| 448.015| 471.744| 476.833) 491.277 495.939) 496.402 493.581 485.379 486.787, 433.026 429,622, 489.512! 509.753{ 7 Fioed Assees andd Zouipment
8 Rups-rups Akova = 274.105| 324.997] 326.479) 576.153 465.957) 581.099| 470.186) 462.947, 474311 471.409 489.217 503.937 499.424 505.431 501.148| 479.525| 3 Cther assess
TOTAL AKTIVA® $.157.801| 10.840.375| 12361734 13.758.294| 14.155.296| 14.161.335| 14.044.856) 13.634.847| 13.546.684| 13.607.982| 13.767.111] 13.802.179 14.006.57S| 14.159.661] 14.554.173 14.950.456) TOTAL AXTIZA®
PASIVA PASIVA
1 Daca Pk Ketiga SE23964 6967280/ 8134938 8731890  9.093701)  9.078.262  9.102.946|  8.888.712] 8.863.759|  8.889.742] 9.005.462|  9.004.956|  9.119.192] 9264842 9516669  9.319.083 ! Deposwe Punds
2 Kewsjibao kepada Bask Lain 1654957)  1964754|  2160484] 2423048  2570.938|  2.555.363) 2502405  2.132.372|  2.127.235| 2.225.246] 2362622 2362.007] 2397.755| 2416281  2.919.196|  2.513314] 2 ‘icsusses » oger Sonk
3 Puyeman Dacrma 129.350 115.354/ 123.616) 291.080] 232.867] 257.764, 145.722 147.604 171313 200.288 199.570| 202.410] 202.737 157270 212.142] 187434| 3 Recewed Soroung
4 Kewsgbeo lucoys 69 485] 93.275 118.594 89.466 80,601 92.527 336,646, 319.841) 310.839 298.604 248.266 261703 275.233] 261.929] 311.726| 341.742) 4 Ctner Cument Liobicaes
5 Pmjecan Sobordass 550 550| 550 - - - - - 6.500 6.500 6.500) 6.500 6.500] 6300 5 Susordmncaed Loon
6 Rupe-rups Paswa ™ 136.721 152.555 167.408 376.445| 239.592| 245.483 82.014] 279.162 194,597| 97.304] 24.716) 28.817| 32.360 33.790 36.746 22279| 6 Corer Liodwiszea
7 Modal dusctor / Pasd-tn capital | 908335 1062060/  1.176.630(  1.162883) 1238479  1.247.832  1.291.057|  1318.622] 1316.604| 1327.163] 1.352.828] 1.3s0.806] 1.410258|  1.419.833 1434229 1457.229{ 7 Padon copand
B Tambeban motel Gactor 142,328, 104.469 127.968) 156.567| 166.775| 146.431 147.715 127.594) 124,671 129.328 116.533] 113.408| 77358 79.249) 119.112 69.160| 3 Adciaomal peidin copeni
v N"w Prnsiasan kembak Aktva 19239 23691 20391 18.760] 18.760 18.760) 19.204 18.760] 18.760] 18.760 18.760 18.760) 18.760 18.760 18.760) 18760 9 DyYeren: Azpraial Fiued Asset
10 Cadangsn § g - - - E - 4 4 - R 20 Reserves
. Cadungass Umam 120.24 135.789| 153.936) 162.853] 170.090) 181.367 189.392 188.413] 189.092 191.795) 194.770) 194.793| 194.439| 194.613 194.550) 194724 2 Ceneral Reserves
b. Cacangan Tujuaz 33.265 44.567| 46.17 43.089) 50243 47.555 49.103) 51.067, 54.292 54.306) 53.266) 53.296) 53.252] 52611 53.193 54225 & Special Pupose Reserves
11 faka ¥ N X N b A s 11 Net ncome
. Tabun-tabua laia 39.656) (57.349)] (42.828) 20.105} 265.808 231.238 109.606| 83.016) 80.961 65.180) 59.408) 55245 56.251 47.522 44.830] 42141 & Prevacus years
b. Tabun berjalac 159.003 213.17 173.671 262.108 27.442 48.754 69.045| 79.684 94.561 110.266, 124.410) 140.338 162.426] 166.456| 186.855 223,302 5 Qurrent your
r TOTAL PAGIVA ~ !E.i 8§_ Bh-rq!_ B.qn-bﬁ_ 14.185.296) 14.161.335 14.044.856) 13.634.847| 13.546.684| 13.607.982 13.767.111] 13.803.179| 14.006.575) 14.1359.661/ ufﬂrnd_ —#-PL TOTAL Pasrea®

" Muled. 2012 Rupe-rupa Aktive ermasuk Disetzibil
Bln‘h* Nl- Agunun Yang % Do not cuadabie
. " Progisionad Fipaores
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Tabel 39. Raslo Keuangan Bank Pemblayaan Rakyat Syarlah

(Financial Ratlos of Istamic Rural Bank)
2006 2007 2008 2009 2010 20 i
Jan Feb Mar Apr May Jun il Aug Sep Oct Mov Dec Jan
i Car na 34 72% 30.28% 29.98%| 27.46% 30.12%|  29.75%|  28.42%) 27.71%| 24.63% 26.71% 25.24% 25.24% 24.75% 24.63% 24.73% 23.49% 25.90%| | CAR
2 ROA 3 79%) 3% 2.76%) 5.00%)| 3.49% 2.83% 2.84% 2.71% 2.65% 2.73% 2.72%] 2,74% 2.72% 2.80% 2.37% 2.53% 2.67% 265%|2 ROA
3 kot 9.82%| 11218  14.77% 21.55%| 14.29% 2,96% 10.38% 9.61% 9.37% 10.25% 10.35%| 10.91%| 18.43% 19.30%| 16.05% 17.51% 18.95% 13.51%|3 RCE
Rl 8.30% 8.11% 8.38% 7.03%, 6.50% 6.79%) 7.04%| 7.15% 7.02% 6.82% 7.09%| 7.00% 7.05% 7.05% 7.05% 705% 7.05% 7.05%{4 NPF
5 roa 118.10%| 124.08%| 128 78%) 126.89%| 128.47%| 127.0a%| 128.27%| 129.40% 130.38%| 133.22%| 136.20%| 137.20%| 139.58% 134.75%| 13353%| 132.26%| 127.71%| 124.41%|5 FOR
6 80PO 77.33% 76.58%| 80.85% 64.69%| 78.08%| 76.29%| 76.37% 77.27%|  77.65% 77.00% 77.35% 76.59% 76.96% 75.75% 73.23%| 78.79% 75.31% 73.42%(5 3CPO




Sharia Banking Statistics, D 2016

Statistik Perbankan Syariah, Desember 2016

ITabel a,u...wm-r_o No,m-uwwm.np,uw, owﬁv?u-w,n mpruinm -w_-_.‘ x
8 S (Einanciall i@ Rural Bank); ; iy

e : :
Raslo 2012 | 2013 2014 2015 = s prrm P = e ol FEe o okt How Des Ratio
R 25,16%| 22,08%| 22,77%| 21,47%| 23.48%| 2317%| 22,15%| 21,22%| 20,54%| 20,22%| 20,31%| 20,24%| 20,72%| 20,71%| 20,78%(  21,73%(1 CAR
A 2,64%| 2,79%| 2,26%| 2,20% 2,32% 2,32% 2,25%| 225,50% 2,16% 2,18% 2,21% 2,11% 2,45% 2,47% 2,34% 2,27%(2 ROA
)E 20,54%| 21,22%| 16,13%| 14,66%| 1565%| 1564%| 14,88%| 14,88%| 13,83%| 14,19%| 14,54%| 1390%| 17,64%| 17.89% 16,83% 16,18%|3 ROE
F 6,15%| 6,50%| 7,89%| 820% 9,08% 9,41% 9,44% 9,51% 9,60% 9,18% 9,97%|  10,99%| 1047%| 10,49%|  10,13% 8,63% (4 NPF
R 120,96%| 120,93%| 124,24%| 120,06%| 118,56%| 119,92%| 121,55%| 121,55%| 125,03%| 129,35%| 121,32%| 118,96%| 118,63%| 117,86%| 116,26%| 114,40%|5 FDR
PO 80,02%| 80,75%| 87,79%| 88,09%| 91,80%| 90,18%| 89,56%|  89,56%| 89,17%| 87,94%| 88,82%| 89,.42%| 87,91%| 87,35%| 87.66%| 87,09%|6 BOPO




Syariah, Desember 2020
Raslo 2016 2017 2018 2019 =2 Ratio
Jan Feb Mar Apr Mel Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
1 CAR 2179w 2081%|  19.33%|  17.99%| 2328%| 20.96%|  26.80%|  2596%|  24.80%|  2634%|  3L10%)  32.38% 3129%|  31,41%|  33,26% 28,60%|1 CAR
2 ROA 2,27% 2,55% 1,87% 2,61% 2,23% 2,70% 2,73% 2,62% 2,56% 2,22% 2,39% 2,45% 2,56% 2,39% 2,30% 2,01%|2 ROA
3 ROE 16as%|  19.40%| 12.86%| 27.30%| 2166%| 29.21%|  2094%|  2890%|  29.27%|  2620%|  2803%|  28,8%%|  3029% 28,70%| 27,71%|  2029%|3 ROE
4 NPF 8,63% 9,68% 9,30% 7,05% 7,50% 8,07% 8,31% 8,94% 9,15% 9,14% 9,27% 9,25% 8,60% 8,67% 8,23% 7,24%|4 NPF
s FDR 1440%| 111a2%| 11167%| 113.59%| 11327%| 11573%| 117,20%| 119,72%| 118,81%| 118,15%| 11699%| 11689%| 11624%| 11436% 112,33%| 108,78%|5 FDR
6 BOPO s700%| ss3ew| sreew| san2%| 8320%| sasew| 8s34%| 86S1%| 8681%| 8677%| 87.21%| 87.21%| 89.62%| 9225%| 8833% 87.62%|6 BOPO




Statistik Perbankan Sy:
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Nt Tusian | in Mlon DR)
Tabel 27, Pemblayann « Bank Famblaynaan Rakyat Syarlah berdasarkan Xualitas Pembiayasn
(Finanding of Islamic Rural Bonk bosed on Collvctibility)
WOUKTIBLITAS PEMBIAYAAN 2008 2006 2007 2008 2000 2010 2011 COLLICTIRITY OF MNANCNG
Jan feb Mar Apr May Jun ul Aug Sep Oet Nov Dwec

Manca 37LTRL 564,373 20,058 | 1,151,287 1,475,306 | 1,926,565 | 1,942,790 | 1,989,280 | 2,009,295 | 2,060,956 | 2,166,711 | 2,259,512 | 2,327,740 | 2,395,190 | 2,335,514 | 2,434,245 2,495,252 | 2,512,328 | Periurreng Femeony

on Lancar 45,501 51,096 2,049 105,822 111,612 113,872 14430 150,712 154,681 155,616 162,102 172,450 174,130 21,71 177,918 126,014 196,591 163,602 | Nom Pertoemn Prancng
- Ky Lwee 12,290 16,267 2674 35302 31,049 39,185 41,651 47,803 51,211 56,197 56,011 54,013 54,694 61AnT 37372 56,502 517 4319 Sl w

Denniten 23,338 18,760 17,000 21307 30,687 29,919 34,604 33 34,080 32,805 342711 37,315 41,9535 41311 40334 4720 44315 34,663 STt

Macet 9873 15,069 32580 4K 693 49,877 64,767 65,175 69,587 69,387 66,613 71,790 81,123 77275 75,503 30,212 32,293 9,260 59.520 Lo}
Teta) Permbryesn 437,282 615,465 £62,407 | 1.256,610 | 1,586,919 | 2,060,437 | 2,084,220 | 2,139,992 | 2,163,977 | 2,216,572 | 2,328,813 | 2,431,963 | 2,501,869 2,575,971 | 2,583A432 | 2.520,259 | 2.591.343 | 2675330 |Totsi Fracsing

Preventase NPT 8.30% | B.11 B.38%| 7.03%| 6.50%] 6.79% 7.04% 7.15%] 7.02%) 6.96%) 7.09%| 6.96% 7.05%) 6.34% 7.10%/ 7.30%) S.11% Puczantage of Wty




Btatistik Perbankan Syariah, Desember 2015

Sharia Bankirg Statistics, December 2015

Juta Rugiah @ Hillion (DR)

LEKTIBILIT. 2016 COLLECTIAILITY OF
-BE.»-E». B ania e il Jan Feb Mar Apr Mel Junl Jull Agustus Sep Okt Nov Des FINANCING

Lancar 2.512.328 | 3.334.855 | 4.145.119 | 4.610.238 | 4.555.723 | 4.629.015 | 4.726.506 | 4.829.382 | 4.926.731 | 5.047.296 | 6.009.562 | 5.067.652 | 5.097.799 | 5.114.232 | 5.134.926 | 5.292.330 | Performing Financing

Non Lancar 163.602 | 218.635 | 288.373 | 394671 448.712| 464197 | 489452 496720 609903 | 14402 | 44287 | ©B47.074| 357.8a1 569.031| $56.190 | 472.341 | Non Pwrforming Financing

- Kurang Lancar 49319 72.806 90.581 136.251 178,669 190.590 191161 174.121 173.666 176.756 191647 184.379 193.873 193,605 186.556 124.512 | SuStardard

- Diragukan 44.663 51.649 65.847 61.069 85.889 85.490 98.003 108.815 113.688 113.260 118.137 119.567 115.051 111,022 109.631 95,080 | Dowbtfi

- Macet 69.620 94180 | 131945 | 177351 184.153 188.117 200.288 213,784 222,549 224.385 234.503 243.129 248,643 264.404 260.492 243269 | Zast

Total Pemblayasn 2.675.930 | 3.553.520 | 4.433.492 | 5.004.909 | 5.004.436 | 5.093.212 | 5.216.058 | 5.326.101 | 5.435.635 | 5.561.698 | 5.553.840 | 5.614.726 | 5.633.330 | 3.533.263 | 5.741.113 | 3.765.171 | Total Financing
Persentase KPP 6,11% 6,15%) 5,50% 7,89% 8,97% 9,11%) 9,38%) 9,33%) 9,38% 9,25% 9,80%) 9,74% 9,36% 10,01%! o.aoe._ -bb.oﬂ Perceatage of NPFs —
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2020 COLLECTIBZITY OF
uﬂ.nh‘ﬂh“ﬁ». SR ne sy Aoy Jan Feb Mar Apt Mol Jun Jul Ags Sep okt Nov Des FIXANCING

Lanear 6.087.260 | 7.012.068 | 8.239.483 | 9.262.948| 9.554.187 | 9.589.500 | 9.790.101 | 9.690.227 | 9.667.791| 9.542.797| 9.558.573| 9.552.339 | 9.635.398 | 9.684.970| 9.810.366 [ 9.908.116 | Performing Financing
Non Lanear 575296 751883 844.983 700.372 773.416 837.284 888.219 951.771 963.169 960.446 976.968 973.245 912.178 919.733 879.479 773.384 | Non Performing Financing
- Kurang Lancar 109.241 155.6268 147.712 141,161 208,016 261.397 263.923 282,840 276.714 246.081 228.528 213.074 185.949 192.062 166.368 125.110 | Sub-Smardant
- Diragukan 100.645 123,194 146,322 124271 121,168 118,812 131,123 160.255 17298 169,800 215.004 222.118 193.921 171.770 154.677 125.083 | Doubfud
- Macet 365409 | 470.061 550.949 434,940 444231 457.074 493.173 508.636 513.507 524.565 532.436 534.054 532303 533.930 553.424 522.191 | Lost
Total Pembiayaan 6.662.556 | 7.763.951 9.084.467 | 9.943.320| 10.327.603] 10.426.783 10.678.320| 10.641.998) 10.630.960| 10.503.242| 10.536.641| 10.525.584| 10.600.572| 10.504.753] 10.639.743| 10.631.499| Total Financing

Persentase NPP 8, 9,68 $,30% 7,04 7,49% 8,03% 8,03%) 8,04%) 9,15 9,14% 9,27%| 9,28%] 8,60% 8,67%] 8,23 7,24% Percentage of XPFs




Descriptive St

atistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
CAR Sebelum 22.08 32.72 27.3100 3.91170
CAR Sesudah 17.99 28.60 21.8143 3.38847
Valid N (listwise)
Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
KAP Sebelum 3.79 5.17 4.3557 .55731
KAP Sesudah 4.17 6.26 5.3214 77793
Valid N (listwise)
Descriptive Statistics
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA Sebelum 2.64 5.00 3.2214 .84519
ROA Sesudah 1.87 2.61 2.2529 .26600
Valid N (listwise)
Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
NPF Sebelum 6.11 8.38 6.9686 .92602
NPF Sesudah 7.05 9.68 8.2843 .98959
Valid N (listwise)
Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
BOPO Sebelum 64.69 80.85 76.6971 5.64527
BOPO Sesudah 84.12 89.62 87.1000 1.82933




Valid N (listwise)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CR Sebelum 7 1.31 2.89 1.8829 .51380
CR Sesudah 7 1.00 1.28 1.1314 .10415
\Valid N (listwise) 7
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
CAR Sebelum | CAR Sesudah
N 7 7
Normal Parameters®? Mean 27.3100 21.8143
Std. Deviation 3.91170 3.38847
Most Extreme Differences Absolute 181 .246
Positive 137 .246
Negative -.181 -.130
Test Statistic 181 .246
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4 .200¢

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KAP Sebelum KAP Sesudah
N 7 7

Normal Parameters®? Mean 4.3557 5.3214
Std. Deviation 55731 77793

IMost Extreme Differences Absolute 229 164
Positive 229 .148

Negative -.179 -.164

Test Statistic 229 164

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4 .200¢%4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test




ROA Sebelum ROA Sesudah
N 7 7
Normal Parameters? Mean 3.2214 2.2529
Std. Deviation .84519 .26600
Most Extreme Absolute .267 .189
Differences
Positive .267 .189
Negative -.246 -.154
Test Statistic .267 .189
Asymp. Sig. (2-tailed) .143¢ .200¢4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

NPF Sebelum NPF Sesudah
N 7 7
Normal Parameters®? Mean 6.9686 8.2843
Std. Deviation .92602 .98959
Most Extreme Differences Absolute .265 .140
Positive .265 .140
Negative =177 -.133
Test Statistic .265 140
Asymp. Sig. (2-tailed) .147¢ .200¢4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

BOPO Sebelum

BOPO Sesudah

N
Normal Parameters®? Mean
Std. Deviation
Most Extreme Differences Absolute
Positive

Negative

7

76.6971

5.64527

321

231

-.321

7

87.1000

1.82933

212

153

-.212




Test Statistic 321 212
Asymp. Sig. (2-tailed) .128¢ .200¢d
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
CR Sebelum CR Sesudah
7 7
Normal Parameters®? Mean 1.8829 1.1314
Std. Deviation .51380 .10415
Most Extreme Differences Absolute .259 .261
Positive .259 .261
Negative -.150 -.158
Test Statistic .259 .261
Asymp. Sig. (2-tailed) .169¢ .164°¢
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig.
Mean |Deviation Mean | Lower Upper | t df | (2-tailed)
Pair 1 CAR Sebelum—
CAR Sesudah 5.49571| 5.60815| 2.11968 | .30904 |10.68239 (2.593 | 6 .041
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio| Error Difference Sig.
Mean n| Mean Lower Upper t{ df](2-tailed)
Pair 1 KAP Sebelum
KAPSesudah -.96571(1.00876 | .38128 -1.89866 | -.03277 -2.533 6 .045

Paired Samples Test




Paired Differences

95% Confidence

Std. Interval
std.| Error| of the Difference Sig.
Mean |Deviation| Mean | Lower Upper t|df| (2-tailed)
Pair 1 ROA Sebelum —
ROA Sesudah .96857 .83904 | .31713| .19259| 1.7445513.054 | 6 .022
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std.| Error Difference Sig.
Mean | Deviation| Mean Lower | Upper t | df | (2-tailed)
Pair 1 NPF Sebelum —
NPE Sesudah -1.31571 1.42415| .53828 [ -2.63283 | .00140 | -2.444| 6 .039
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of The Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean |Deviation Mean Lower Upper t | df tailed)
Pair 1 BOPO
Sebelum-
BOPO -10.11714 | 6.02586 | 2.27756 | -15.69013 | -4.54415| - 4.442| 6| .004
Sesudah
Paired Samples Test
Paired Differences
5% Confidence
Std. | Interval of the
Std.| Error |_Difference Sig.
Mean [Deviation| Mean| Lower Upper t] df (2-tailed)




Pair 1 CR Sebelum —
CR Sesudah

.75143

.48578

.18361

.30216

1.20070

4.093

.003




Titik Persentase Distribusi t (df =1 — 40)

B 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
a 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1] 100000 | 3.07768 | 631375 | 12.70620 | a1.82052 63.65674 | 318.30884

2| OB1650 |  1.88562 | 2.91999 | 4.30265 | 96456 9.92484 | 2232712

3| 076489 [ 163774 | 235336 | 318245 | 454070 5.84091 [ 10.21453

4| 074070 | 153321 | 213185 | 277645 | 374605 460409 |  7.17318

5| 072669 | 147588 | 201505 | 257058 | 336403 403214 | 589343

S| 07175 [ 143976 | 194318 [ 244601 | 314267 370743 | 520763

Tl O7M4 1 141492 | 189458 | 236462 | 290705 3.49948 |  4.78520
8| 070639 | 139682 | 185055 | 230600 | 2.80546 3.35539 |  4.50079

9 070272 | 138303 | 1.83311 | 226216 | 2.62144 3.24984 |  4.29681
10 069981 137218 | 181246 | 222814 | 276377 3.16927 |  4.14370
"] 069745 | 136343 | 179588 | 220009 | 271808 3.10581 |  4.02470
12| 069548 | 135622 | 178229 | 247881 | 2.68100 3.05454 [  3.92963
13 069383 | 135017 | 177083 | 216037 | 2.65031 3.01228 | 3.85198
14 069242 134503 | 176131 | 214479 | 262449 2.97684 | 378739
15 0869120 | 134061 | 175305 | 213145 | 2.60248 2.94671 | 373283
16| 069013 | 133676 | 174588 | 211991 | 258349 2.92078 |  3.68615
17 068920 | 133338 | 173961 | 210982 | 256693 2.89823 | 364577
18 068836 | 133039 | 173406 | 210002 | 255038 2.87844 | 361048
19 068762 | 132773 | 172913 | 209302 | 253048 2.86093 |  3.57940
20| 068695 | 1.32534 | 172472 | 2.08506 | 252798 2.84534 | 355184
211 068635 | 1.32319 | 172074 | 207861 | 251765 2.83136 |  3.52715
22| 068581 | 1.32124 | 171714 | 207387 | 250832 2.81876 |  3.50499
23| 068531 | 1.31946 | 171387 | 206866 | 249987 2.80734 | 348496
24| 068485 | 131784 | 171088 | 206390 | 2.49215 279694 |  3.46678
25| 068443 | 131635 | 170814 | 205954 | 248511 278744 | 345019
26| 068404 | 131497 | 170562 | 205553 | 247863 277871 | 3.43500
27| 068388 | 131370 | 170320 | 2.05183 | 247268 277068 |  3.42103
28| 068335 | 131253 | 170113 | 204841 | 246714 276326 |  3.40816
29| 068304 | 131143 | 169913 | 204523 | 24620 275639 |  3.39624
30 068276 | 131042 | 169726 | 2.04227 | 245726 275000 |  3.38518
31| 068249 | 130946 | 169552 | 203951 | 24508 274404 | 337490
2| 068223 | 130857 | 169389 | 203693 | 244868 273848 |  3.36531
33| 068200 | 130774 | 169236 | 2.03452 | 244479 273328 |  3.35634
31 068177 | 130695 | 169092 | 203224 | 244115 272839 |  3.34793
35| 068156 | 130621 | 168957 | 203011 | 243772 272381 |  3.34005
36| 068137 | 130551 | 168830 | 202809 | 243449 271948 |  3.33262
7 068118 | 130485 | 168709 | 202619 | 243145 2.71541 | 332563
38| 068100 | 1.30423 | 168595 | 2.02439 242857 | 2.71156 |  3.31903
3| 068083 | 130364 | 168488 | 202269 | 242584 270791 | 3.31279
— 40| 068067 | 1.30308 | 168385 | 2.02108 242326 | 2.70446 |  3.30688

Catatan; Probabilita yang ebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu wjung, sedangkan probabiitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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